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ABSTRAK 
 
MANAJEMEN KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH SEBAGAI 
ADMINISTRATOR DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI  
MTS NEGERI NGUNTORONADI  KABUPATEN WONOGIRI 
 
Yusuf Anhari 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Manajemen kepemimpinan 
kepala madrasah sebagai administrator dalam meningkatkan kinerja guru, 2) 
Hambatan yang dihadapi dalam manajemen kepemimpinan kepala madrasah 
sebagai administrator dalam meningkatkan kinerja guru, 3) Cara kepala madrasah 
dalam mengatasi kendala untuk meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 
Nguntoronadi. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,  wawancara, 
dan dokumentasi. Subyek penelitian adalah kepala madrasah. Informan : wakil kepala 
madrasah, guru-guru, dan staf tata usaha. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan model interaktif terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Manajemen kepemimpinan kepala 
madrasah sebagai administrator berlangsung dalam suatu proses 
berkesinambungan secara sistematik, yaitu meliputi empat tahap kegiatan, yakni : 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan dan 
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). 2) Hambatan-hambatan 
yang dijumpai kepala MTs Negeri Nguntoronadi dalam menjalankan perannya 
sebagai manajer adalah adanya kesulitan untuk meningkatan kualitas sumber  
daya manusia. Karena masih banyak guru yang belum untuk mengikuti kegiatan 
workshop, apalagi untuk melanjutkan studinya. 3) Solusi dalam menghadapi 
hambatan-hambatan kepala madrasah dalam upaya peningkatan kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi adalah dengan memberdayakan 
sumber daya manusia maupun fasilitas madrasah yang sudah dimiliki guna 
menunjang peningkatan kualitas pendidikan. 
 
Kata kunci: manajemen kepemimpinan kepala madrasah, peningkatan kinerja guru 
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 ملخص البحث
يادة إدارية رئيس المدرسة كمدير فى ترقية عملية المدرسين فى المدرسة الثانويىة الحكومية ق
 .مدينة ونوغيري عونطارانادي
 يوسف أنهارى
) قيادة إدارية رئيس المدرسة كمدير فى ترقية فعالة المدرسين، 1يقام هذا البحث لمعرفة : 
) 3درسة كمدير فى ترقية ممييةة المدرسين ، ) العقبات اللاتى تواجها فى قيادة إدارية رئيس الم2
طريقة رئيس المدرسة فى غيبة العقبات  لترقية مميية المدرسين فى المدرسة الثانويةة الحكومية 
 .مدينة ونوغيري مونطارانادي
يستخدم هذا البحث منهج البحث الوصفي النومي. وطريقة جمع المعيومات بطريقة 
ا مجتمع هذه الدراسة مدير المدرسة. المخبر: نوائب مدير المدرسة، ملاحطة و مقابية و توثيق. وأم
المدرسون ، الموظفون الإداريون. وتستخدم طريقة صحة البيانات بطريقة تثييث المصادر. وأما تحييل 
البيانات فبطريقة تفاميية التى تتكون من جمع البيانات،  تقييص البيانات، مرض البيانات و 
 الإستنتاجات. 
تجري قيادة إدارية رئيس المدرسة كمدير فى مميية  )1أظهرت نتائج هذه الدراسة:وقد 
)، gninnalpإستدامة منهجية، ويشمل ميى أربع مراحل من الأنشطة ، يعنى: خطة( 
) العقبات اللاتى تواجهها 2). gnillortnoc) ، إشراف(gnitautca) تعبئة وتنفيذ (gnizinagroتنظيم(
ةة الحكومية مونطارانادي فى فى تشغيل دوره كمدير هي وجود الصعبات لترقية رئيس المدرسة الثانوي
الحيول ) 3جودة الموارد البشرية. لأن مدد من المدرسين ليتابعوا نشاطات الورشة لمواصية   الدراسة. 
كومية المدرسة الثانويةة الحالمستعمية ليتغييب ميى مقبات رئيس المدرسة فى جهد ترقية مميية امدرسين فى 
 مونطارانادي هى بتمكين الموارد البشرية و مرافق المدرسة التى تميكها لدمم ترقية جودة الدراسة. 
 قيادة إدارية رئيس المدرسة، ترقية مميية المدرسينالكييمات الرئيسية: 
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ABSTRACT 
 
MANAGEMENT OF HEADMASTER LEADERSHIP AS ADMINISTRATOR 
IN IMPROVING THE TEACHER PERFORMANCE AT MTS NEGERI 
NGUNTORONADI WONOGIRI 
 
Yusuf Anhari 
 
The purpose of this study is to determine: 1) Management of headmaster 
leadership as an administrator in improving teacher performance, 2) Obstacles 
encountered in the management of headmaster leadership as an administrator in 
improving teacher performance, 3) How headmaster overcomes the obstacles in 
improving the teacher performance at MTs Negeri Nguntoronadi 
A descriptive qualitative approach was applied in this research. Data collection 
techniques used the method of observation, interviews, and documentation. The 
research subject was headmaster. Informants of this research were the deputy of 
headmaster, teachers, and administrative staff. Test of data validity used triangulation 
sources. Technique of data analysis used interactive model consists of data collection, 
data reduction, data presentation and conclusion. 
The results of this research show that: 1) Management of headmaster leadership 
as administrator takes place in a systematic continuous process, which includes four 
stages of activities, there are planning, organizing, actuating, and controlling. 2) 
Obstacles encountered by headmaster at MTs Negeri Nguntoronadi in his role as 
manager is the difficulties to improve the quality of human resources due to many 
teachers have not participated in a workshop and not continued their studies. 3) The 
solutions to face the headmaster obstacles in improving the performance of teachers 
at MTs Negeri Nguntoronadi are to empower human resources and facilities that have 
been owned by school in order to support the quality of education. 
 
Keywords: Management of headmaster leadership, Improvement of teacher 
performance. 
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M O T T O 
 
 
  َّ ِنإَََّّعَمَّٱَّ لَّ ُسعَِّرََّّ ُسيَّ راَّ٦   اَِذَإفََّّ غََرفََّتَََّّفٱَّ بَصنَّ٧   َّ َىِلإَوَََّّكِّبَرَََّّفٱَّ ربَغَّ٨  
 
 “sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap 
 (Q.S Al Insyirah : 6-8) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kepala madrasah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Dengan ini Kepala madrasah bisa 
dikatakan sebagai pemimpin di satuan pendidikan yang tugasnya menjalankan 
menejemen satuan pendidikan yang dipimpin.  
Wahjosumidjo (2005: 83) mengartikan Kepala madrasah adalah seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin suatu 
sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.  
Pada tingkat operasional, Kepala madrasah adalah orang yang berada di 
garis terdepan yang mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang 
bermutu. Kepala madrasah diangkat untuk menduduki jabatan bertanggung 
jawab mengkoordinasikan upaya bersama mencapai tujuan pendidikan pada 
level sekolah yang dipimpin. Tentu saja Kepala madrasah bukan satu-satunya 
yang bertanggung jawab penuh terhadap suatu sekolah, karena masih banyak 
faktor lain yang perlu diperhitungkan seperti: guru, peserta didik, dan 
lingkungan yang mempengaruhi proses pembelajaran. Namun Kepala madrasah 
2 
 
memiliki peran yang sangat mempengaruhi jalannya sistem yang ada dalam 
sekolah. 
Mulyasa (2007: 24) Kepala madrasah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Kepala madrasah adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan 
serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah 
yang dipimpinnya. 
Agar sekolah dapat mencapai tujuannya secara etektif dan efesien, maka 
kepala madrasah harus melaksanakan fungsi-fungsi manajerial seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemberian motivasi, pelaksanaan, 
pengorganisasian pengendalian, evaluasi dan inovasi. Kepala madrasah yang 
baik diharapkan akan membentuk pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru baik. Jika pembelajaran di sekolah baik tentunya akan menghasilkan 
prestasi siswa dan gurunya yang baik.  
Mulyasa (2007: 25) Kepala madrasah bertanggungjawab atas manajemen 
pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses 
pembelajaran. Pada dasarnya pengelolaan sekolah menjadi tanggung jawab 
Kepala madrasah dan guru. Namun, kemampuan Kepala madrasah dalam 
memimpin sistem sekolah sangat berpengaruh terhadap terselenggarakannya 
menejemen yang baik. Kepemimpinan Kepala madrasah seyogyanya dapat 
menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan bagi lahirnya iklim kerja dan 
hubungan antar manusia yang harmonis dan kondusif. Hal ini mengandung arti 
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bahwa kepemimpinan Kepala madrasah sangat berperan bagi pengelolaan yang 
sekolah yang baik.  
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan 
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi 
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Menurut Sudarwan Danim (2004: 
56) kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau 
kelompok yang tergabung di dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 
Tugas tambahan Kepala madrasah untuk mengontrol dan membimbing 
guru di satuan pendidikan dapat dilakukan dengan gaya kepemimpinan yang 
tepat. Gaya kepemimpinan Kepala madrasah sangat berpengaruh pada arah dan 
tujuan sekolah yang direncanakan sebelumnya, termasuk di dalamnya adalah 
bagaimana mengoptimalkan guru agar dapat bekerja dengan baik dalam satuan 
pendidikan tersebut. Untuk itu kepala madrasah harus dapat  memberikan 
motivasi kepada guru. 
Motivasi dari Kepala madrasah ini berupa dorongan yang bersifat 
membangun sehingga guru menjadi lebih semangat lagi dalam menjalankan 
tugasnya. Motivasi dari Kepala madrasah bisa dilakukan saat guru sedang 
melakukan aktivitas mengajar, saat mengerjakan adminstrasi sekolah, saat 
menjalankan tugas di luar mewaliki sekolah, atau saat guru sedang santai di luar 
jam kerja. Setiap motivasi dari Kepala madrasah terhadap guru-gurunya akan 
menumbuhkan semangat bagi guru-guru tersebut. 
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Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, motivasi dapat dilakukan oleh 
Kepala madrasah agar guru dalam melakukan pembelajaran yang profesional 
sesuai kode etik guru sehingga guru dapat bekerja secara maksimal. Namun jika 
kita lihat dari sistem pendidikan saat ini, terutama dalam sistem sekolah, 
sebagian besar Kepala madrasah belum memberikan motivasi secara maksimal 
kepada guru. Hal ini tentunya akan berdampak pada guru dalam bekerja di 
sekolah tersebut. 
Menurut salah satu sumber menyebutkan bahwa sebagian Kepala 
madrasah kurang maksimal dalam fungsi menejerial. Secara umum kemampuan 
kepemimpinan Kepala madrasah sudah baik, namun Kemampuan kepemimpinan 
Kepala madrasah hanya terdapat sebagian Kepala madrasah yang memiliki 
kualifikasi baik dalam hal mejerial sekolah. Selain itu Kepala madrasah masih 
banyak yang belum tepat dalam menerapkan fungsinya sebagai administrator. 
Banyaknya Kepala madrasah yang belum menerapkan fungsinya tersebut 
berkaitan dengan banyak hal contohnya berkaitan dengan SDM yang dimiliki 
Kepala madrasah, situasi geografis sekolah dan adanya anggapan bahwa Kepala 
madrasah adalah segalanya dalam sekolah, serta lain sebagainya. Dengan 
anggapan tersebut menciptakan pandangan guru, bahwa seorang Kepala 
madrasah adalah orang yang perlu dihormati, disanjung dan dipercaya. Hal ini 
menimbulkan jarak antara Kepala madrasah dengan guru di sekolah. Tentunya 
ini membentuk suasana kerja yang kurang harmonis.  
Selain itu Kepala madrasah yang kurang percaya kepada bawahan dalam 
menjalankan tugas, membentuk pola pikir guru hanya sebagai pelaksana kerja. 
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Guru hanya pelaksana program yang sudah ditentukan Kepala madrasah. 
Dengan kurangnya tanggungjawab yang diberikan, guru akan bekerja tanpa ada 
motivasi kerja yang baik dari Kepala madrasah. Tentunya ini akan berdampak 
pada kurang maksimalnya guru dalam bekerja. Dalam lingkup sistem sekolah 
maka Kepala madrasah memiliki peran yang penting untuk memberi motivasi 
guru agar bekerja dengan baik. Seharusnya kepala madrasah membentuk 
menejerial yang baik dengan sistem pengaturan tugas yang jelas. Sistem 
menejerial yang baik bisa dibentuk dengan menerapkan fungsi-fungsi 
kepemimpinan Kepala madrasah yang tepat. Dengan kompetensi yang dimiliki 
Kepala madrasah seharusanya dapat menerapkan fungsi kepemimpinan yang 
tepat sehingga dapat memotivasi bawahannya agar mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji tentang manajemen 
kinerja kepala madrasah sebagai administrator dan supervisor dalam 
meningkatkan kinerja guru. 
  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen kepemimpinan kepala madrasah sebagai 
administrator dalam meningkatkan kinerja guru bagi Kepala MTsN 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri? 
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2. Apa hambatan yang dihadapi dalam manajemen kepemimpinan kepala 
madrasah sebagai administrator dalam meningkatkan kinerja guru bagi 
Kepala MTsN Nguntoronadi Kabupten Wonogiri? 
3. Bagaimanakah cara Kepala MTsN Nguntoronadi dalam mengatasi kendala 
untuk meningkatkan kinerja guru? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Kegiatan penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan dalam usaha 
menjawab permasalahan penelitian. Sesuai dengan permasalahan penelitian, 
maka penelitian ini memiliki tujuan, yaitu untuk mendapatkan informasi 
mengenai : 
1. Manajemen kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator dalam 
meningkatkan kinerja guru bagi Kepala MTsN Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri. 
2. Hambatan yang dihadapi dalam manajemen kepemimpinan kepala madrasah 
sebagai administrator dalam meningkatkan kinerja guru bagi Kepala MTsN 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. 
3. Cara kepala madrasah dalam mengatasi kendala untuk meningkatkan kinerja 
guru. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Suatu kegiatan tentunya memiliki manfaat-manfaat, terutama kepada 
pihak-pihak yang terkait dengan jenis kegiatan tersebut. Begitu pula dengan 
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kegiatan penelitian, juga memiliki manfaat yang terkait dengan kegiatan 
penelitian. Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka penelitian ini 
diharapkan memberi manfaat-manfaat yang terkait dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. Manfaat-manfaat tersebut yaitu : 
1. Secara Teoritis 
a. Bagi lembaga pendidikan tinggi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen pendidikan. 
b. Bagi guru  
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan sehingga guru memiliki 
kemampuan manajerial agar dapat menyiapkan diri sebagai kepala 
madrasah. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Lembaga Pendidikan Tinggi 
Dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan kegiatan penelitian yang 
akan datang. 
b. Bagi Guru 
Dapat digunakan sebagai sarana mengoreksi diri untuk dapat 
meningkatkan kinerja. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI  
 
A. Teori yang Relevan 
1. Kepemimpinan 
a. Definisi Kepemimpinan 
Ada beberapa pengertian kepemimpinan yang telah telah 
dikemukakan oleh beberapa pakar diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Menurut M. Karyadi dalam bukunya yang berjudul kepemimpinan 
menyatakan, Kepemimpinan adalah memproduksi dan memancarkan 
pengaruh terhadap kelompok-kelompok orang-orang tertentu sehingga 
mereka  bersedia  (willing)  untuk  berubah  fikiran,  pandangan,  
sikap, kepercayaan, dan sebagainya. (M. Karyadi, 1989). 
b. Menurut DR. Hadari  Nawawi  didalam  bukunya  yang  berjudul 
Kepemimpinan Menurut   Islam   
mengatakan,   Kepemimpinan   adalah sebagai perihal memimpin 
berisi kegiatan menuntun, membimbing, memandu,  menunjukkan  
jalan,  mengepalai,  melatih  agar  orang-orang yang dipimpin dapat 
mengerjakan sendiri. (Hadari Nawawi, 1993). 
c. Menurut Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto dalam bukunya yang 
berjudul Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, Kepemimpinan 
adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok sedemikian 
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hingga/rupa sehingga tercapai tujuan dari kelompok itu yaitu tujuan 
bersama. (Hendiyat Soetopo dan Wasti Soemanto, 1988) 
d. Menurut Wahdjosumidjo dalam bukunya yang berjudul 
Kepemimpinan dan Motivasi, Kepemimpinan adalah :  
1)   Sesuatu yang melekat pada diri seorang pemimpin yang berupa 
sifat- sifat tertentu seperti: Kepribadian (personality), 
Kemampuan (ability), dan Kesanggupan (capability). 
2)   Kepemimpinan adalah serangkaian kegiatan (activity) pemimpin 
yang tidak dapat dipisahkan dengan kedudukan (posisi) serta 
gaya atau perilaku pemimpin itu sendiri. 
3)   Kepemimpinan adalah sebagai proses antar hubungan antar 
interaksi antara pemimpin, bawahan dan situasi (Wahjosumidjo, 
1987). 
Dari berbagai pakar tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa Kepemimpinan  adalah  sebuah  proses  kegiatan  mempengaruhi, 
mengorganisasi, menggerakkan, mengarahkan, membimbing, mengajak 
orang lain untuk melaksanakan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan 
bersama yang ditetapkan mencakup : 
a. Keterlibatan orang lain atau kelompok orang dalam mencapai tujuan. 
b. Adanya  faktor  tertentu  yang  ada  pada  pemimpin  sehingga  orang  
lain bersedia digerakkan atau dipengaruhi. 
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c. Adanya usaha untuk mengarahkan dan mempengaruhi perilaku orang 
lain, Dalam hal ini guru, karyawan, wali murid, masyarakat disekitar 
sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
b. Definisi Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah cara atau teknik seseorang dalam 
menjalankan suatu kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah cara atau 
teknik seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan.(Ngalim 
Purwanto, 2006).    Sedangkan Menurut Mulyasa dalam bukunya yang  
berjudul  Menjadi  Kepala  Sekolah  Profesional (Mulyasa, 2007) bahwa  
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai untuk 
meningkatkan produktivitas kerja demi mencapai tujuan Dalam 
kaitannya dengan peranan gaya kepemimpinannya dalam meningkatkan 
kinerja pegawai. Perlu dipahami bahwa setiap pemimpin bertanggung 
jawab mengarahkan apa yang baik bagi pegawainya. Sebagai pemimpin 
harus memiliki kemampuan diantaranya yang berkaitan dengan: 1). 
Pembinaan disiplin, 2). Pembangkitan Motivasi, 3). Penghargaan. 
Ada beberapa macam istilah yang digunakan untuk menerangkan 
pendekatan  umum  yang  dipergunakan  oleh  para  pemimpin  dalam  
situasi kemanusiaan antara lain: Demokratis, birokratis, neurokratis, 
otokratis dan laissez faire. Gaya kepemimpinan sederhana dalam 
Purwanto mengatakan bahwa gaya kepemimpinan dibedakan menjadi tiga 
macam meliputi, 1). Otokrasi, 2) Demokrasi, dan 3). Laissez Faire 
(Ngalim Purwanto, 2006). 
Adapun ciri-ciri gaya kepemimpinan otokrasi, demokrasi, dan 
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laissez faire, antara lain: 
1) Kepemimpinan yang Otokrasi. 
Dalam kepemimpinan yang otokrasi, pemimpin bertindak 
sebagai diktator  terhadap  anggota-anggota kelompoknya. Kekuasaan 
pemimpin otokrasi hanya dibatasi oleh undang-undang. Penafsirannya 
sebagai pemimpin otokrasi tidak lain adalah menunjukkan dan 
memberi perintah, tidak ada koordinasi dengan para bawahan diartikan 
sebagai kepicikan, pembangkangan, atau pelanggaran disiplin terhadap 
perintah atau instruksi yang telah ditetapkan.  
Kekuasaan yang berlebihan ini dapat menimbulkan sikap 
menyerah tanpa kritik “Asal Bapak Senang” terhadap pemimpin dan 
kecenderungan untuk mengabdikan perintah dan tugas tidak ada 
pengawasan langsung. Dominasi yang berlebihan mudah 
menghidupkan oposisi terhadap kepemimpinan, atau menimbulkan 
sifat apatis, atau sifat agresif pada anggota-anggota kelompok terhadap 
pemimpinnya.  
Menurut Hendiyat Soetopo dalam bukunya Kepemimpinan dan 
Supervisi Pendidikan bahwa kepemimpinan yang otokrasi yaitu 
pemimpin lebih bersifat ingin berkuasa, suasana di sekolah tegang. 
Pemimpin sama sekali  tidak  memberi  kebebasan  kepada  anggota  
kelompok  untuk  turut ambil  bagian  dalam  memutus  suatu  
persoalan (Hendiyat Soetopo, 1988). Sedangkan  menurut Ngalim 
Purwanto kepemimpinan Otokrasi atau otoriter meliputi: 1). 
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Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagai milik pribadi, 2). 
Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi, 3). 
Menganggap bawahan sebagai alat semata- mata,  4). Tidak mau 
menerima pendapat, saran, dan kritik dari anggotanya, 5). Terlalu 
bergantung pada kekuasaan  formalnya,  6). Cara  menggerakkan  
bawahan  dengan pendekatan paksaan dan bersifat mencari kesalahan 
atau menghukum (Ngalim Purwanto, 2006). 
Disini pemimpin dalam hal ini kepala madrasah mendikte 
kepada anggota yang ada dibawah kepemimpinanya, gaya mendikte 
dapat digunakan ketika para tenaga kependidikan berada dalam tingkat 
kematangan rendah, sehingga perlu petunjuk serta pengawasan yang 
jelas. Dengan gaya ini, Supervisor    membatasi    peranan bawahan  
dan memberitahu mereka tentang apa, bagaimana, bilamana, dan 
dimana melakukan pekerjaan (Agus Dharma, 2004).  
Gaya kepemimpinan yang otokrasi/otoriter ada baiknya 
diterapkan pada sekolah dimana keadaan para guru dan stafnya masih 
memerlukan petunjuk dari kepala madrasah dan belum bisa 
menentukan apa yang baik untuk dikerjakan, dengan gaya seperti ini 
perlu guru dan staf yang belum berpengalaman akan mengerjakan 
tugasnya sesuai dengan petunjuk dari kepala madrasah sehingga 
pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan skejul yang dibuat oleh 
kepala madrasah. 
Jadi dapat disimpulkan  bahwa  gaya  otokrasi/otoriter  yaitu  
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gaya kepemimpinan dimana pengambilan keputusannya dalam segala 
hal terpusat pada seorang pemimpin, para bawahan hanya bergerak 
menjalankan tugas-tugas yang diatur pemimpin. 
2) Kepemimpinan Laissez Faire 
Dalam tipe kepemimpinan ini diartikan sebagai membiarkan 
orang berbuat sekehendaknya.  Pemimpin  yang  termasuk  tipe  ini  
sama  sekali tidak  memberikan  kontrol  dan  koreksi  terhadap  
pekerjaan  anggota- anggota kelompok tanpa petunjuk dan saran-saran 
dari pemimpin. Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang siur, 
berserakan diantara anggota-anggota  kelompok,  tidak  merata  pada  
posisi  para  anggotanya dalam   melaksanakan   tugasnya,   atau   
secara   tidak   langsung   segala peraturan, kebijaksanaan (policity) 
suatu institusi berada ditangan anggota. 
Kepemimpinan yang laissez faire baik diterapkan bilamana 
guru dan staf sudah senior dan sangat berpengalaman pada 
pekerjaannya. Dengan kata lain karena para guru sudah senior dan 
memiliki kredibilitas yang baik tidak lagi didekte oleh kepala 
madrasah melainkan dibiarkan karena sudah mengerti akan 
kewajibannya masing- masing. 
3) Kepemimpinan Demokratis. 
Pemimpin dalam tipe ini menafsirkan kepemimpinanya bukan 
sebagai  diktator  melainkan  sebagai  pemimpin  ditengah-tengah 
anggota kelompoknya,  hubungannya  dengan  para  bawahannya  
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bukan  sebagai atasan dan bawahan tetapi lebih pada saudara tua pada 
adiknya. 
Dalam melaksanakan tugasnya ia mau menerima dan bahkan 
mengharapkan pendapat dan saran dari para bawahannya, demikian 
juga terhadap  kritik  yang  membangun  dari  bawahannya  dijadikan  
sebagai umpan  balik  dan  bahan  pertimbangan  dalam  pemb uatan  
keputusan. Disamping itu pemimpin ini juga memberikan kesempatan 
bagi timbulnya kecakapan memimpin pada anggota kelompoknya 
dengan jalan mendelegasilkan sebagian kekuasaan dan tanggung 
jawab. 
Sedangkan kepemimpinan yang demokratis, kepala madrasah 
sebagai seorang pemimpin lebih mementingkan kepentingan bersama 
dari pada kepentingan sendiri, sehingga terciptalah hubungan dan 
kerjasama yang baik dan harmonis, saling membantu didalam 
melaksanakan tugas sehari- hari  dan  akan  tercipta  suasana  kerja  
yang  sehat.   
Menurut  Ngalim Purwanto gaya demokratis memiliki sifat-
sifat, 1). Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat 
bahwa manusia itu makhluk yang termulia didunia, 2). Selalu berusaha 
menyingkronkan kepentingan dan tujuan  organisasi  dengan  
kepentingan dari tujuan pribadi bawahan, 3). Senang menerima saran, 
pendapat, dan kritik dari bawahan, 4). Mengutamakan kerjasama 
dalam mencapai tujuan, 5). Memberikan kebebasan  seluas- luasnya  
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kepada  bawahan  dan  membimbingnya,  6) Mengusahakan  agar  
bawahan  dapat  lebih sukses dari pada dirinya, 7). Selalu  
mengembangkan  kapasitas  diri  pribadinya  sebagai  pemimpin. 
(Ngalim Purwanto, 2006).  
Gaya demokratis dapat diterapkan bilamana para guru/staff 
sudah mampu mengambil keputusan apa yang dilakukan sesuai dengan 
kewajibannya dan   sudah   mempunyai   pengalaman   yang  cukup   
untuk   menentukan langkah-langkah dalam melaksanakan pekerjaan. 
Jadi dapat  disimpulkan kepemimpinan dapat diterapkan 
dimana dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan organisasi, 
seorang kepala madrasah atau pemimpin mengikutsertakan atau 
bersama-sama bawahannya, baik diwakili oleh orang-orang tertentu 
atau berpartisipasi langsung dalam pengambilan keputusan.  
Dari  semua  itu, dapat dilihat cara atau teknik seseorang dalam 
menjalankan suatu kepemimpinan, Adapaun kombinasi dari gaya 
kepemimpinan  tersebut  menghasilkan  berbagai  bauran  gaya 
kepemimpinan   yang   dibedakan   menjadi   empat   gaya   
kepemimpinan menurut Agus Dharma dalam bukunya yang berjudul 
Manajemen Supervisi yaitu, 1). Gaya Instruksi (gaya bos), 2). Gaya 
Konsultasi (gaya dokter), 3). Gaya Partisipasi (gaya konsultan), 4) 
Gaya Delegasi (gaya bebas). (Agus Dharma, 2004). 
Adapun ciri-ciri gaya kepemimpinan instruksi, konsultasi, 
partisipasi dan gaya delegasi adalah : 
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1) Gaya Instruksi (Gaya Bos) 
Gaya instruksi adalah supervisor (kepala madrasah) 
membatasi peranan bawahan dan memberitahu mereka tentang apa, 
bagaimana, bilamana, dan dimana melakukan pekerjaan pada 
umumnya daya tersebut pemimpin membuat keputusan-keputusan 
penting dan banyak terlibat dalam pelaksanaanya. 
Gaya instruksi ini ditujukan bagi bawahan dengan tingkat 
perkembangan rendah, tidak mau dan tidak mampu memikul 
tanggung jawab  untuk  suatu  pekerjaan  karena  mereka  tidak  
yakin  dan  tidak kompeten. Oleh karena itu, gaya instruksi harus 
memberikan pengarahan yang  jelas  dan  pengawasan  ketat  
memiliki  kemungkinan  efektif  yang paling tinggi. 
2) Gaya Konsultasi (Gaya Dokter) 
Gaya konsultasi adalah supervisor  (kepala  sekolah)  masih  
banyak  memberikan arahan dan masih mengambil hampir semua 
keputusan. Pada umumnya gaya tersebut pemimpin mulai banyak 
melakukan instruksi dengan bawahan. 
Dalam hal ini diperlukan tugas yng tinggi serta hubungan 
yang tinggi  agar  dapat  memelihara  dan  meningkatkan  kemauan  
dan kemampuan yang telah dimiliki. 
3) Gaya Partisipatif (Gaya Konsultan) 
Gaya partisipatif adalah supervisor (kepala madrasah) 
mengikutsertakan dalam pemecahan masalah dan pengambilan 
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keputusan. Pada umumnya gaya tersebut pemimpin cenderung 
memberikan kepercayaan pada bawahan untuk menyelesaikan tugas 
sebagai tanggung jawab, sambil tetap melakukan kontak konsultatif. 
Dalam hal ini upaya tugas tidak digunakan, namun upaya hubungan 
senantiasa ditingkatkan dengan membuka komunikasi dua arah, dan 
iklim yang transparan. 
4) Gaya Delegasi (Gaya Bebas) 
Gaya delegasi adalah Supervisor (kepala madrasah) dan 
bawahan hanya mendiskusikan batasan masalah bersama-sama, 
sehingga tercapai kesepakatan.  Pada  umumnya  gaya  tersebut  
pemimpin  berusaha mendorong  bawahan  untuk  mengambil  
inisiatif  sendiri.  Dalam  hal  ini tingkat kedewasaan yang tinggi, 
upaya tugas hanya diperlukan sekedarnya saja, demikian pula upaya 
hubungannya. 
Dalam penerapan ketiga atau keempat gaya tersebut sering 
dimiliki secara bersamaan oleh kepala madrasah, sehingga dalam 
melaksanakan kepemimpinannyaq sifat-sifat tersebut muncul secara 
situasional bisa saja bersifat demokratis atau dalam pengambilan 
keputusan bisa saja bersifat delegasi, partisipatif, konsultasi, dan 
instruksi.  Meskipun kepala madrasah ingin selalu bersifat namun 
seringkali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap lain, misalnya: 
Otoriter.  Dalam hal tertentu sifat otoriter lebih cepat digunakan dalam 
pengambilan suatu keputusan. 
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c. Kepemimpinan dalam Perspektif Islam 
1.  Tinjauan Umum Mengenai Kepemimpinan Islam 
Secara etimologi kepemimpinan berarti Khilafah, Imamah, 
Imaroh, yang mempunyai makna daya memimpin atau kualitas 
seorang pemimpin atau tindakan dalam memimpin (Muhammad Idris 
Marbawi, 1359 H) 
Sedangkan secara terminologinya adalah suatu kemampuan 
untuk mengajak orang lain agar mencapai tujuan-tujuan tertentu yang 
telah ditetapkan (Abdul Mujieb, 1994). Dengan kata lain, 
kepemimpinan adalah upaya untuk mentransformasikan semua potensi 
yang terpendam menjadi kenyataan. Tugas dan tanggungjawab seorang 
pemimpin adalah menggerakkan dan mengarahkan, menuntun, 
memberi motivasi serta mendorong orang yang dipimpin untuk berbuat 
sesuatu guna mencapai tujuan. Sedangkan tugas dan tanggungjawab 
yang dipimpin adalah mengambil peran aktif dalam mensukseskan 
pekerjaan yang dibebankannya tanpa adanya kesatuan komando yang 
didasarkan atas satu perencanaan dan kebijakan yang jelas, maka 
rasanya sulit diharapkan tujuan yang telah ditetapkan akan tercapai 
dengan baik. Bahkan sebaliknya, yang terjadi adalah kekacauan dalam 
pekerjaan. Inilah arti penting komitmen dan kesadaran bersama untuk 
mentaati pemimpin dan peraturan yang telah ditetapkan (Wahbah Al-
Zuhaily, 1984). 
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2.  Kepemimpinan dalam Islam 
a. Hakekat Kepemimpinan 
Dalam pandangan Islam, kepemimpinan merupakan amanah 
dan tanggungjawab yang tidak hanya dipertanggungjawabkan 
kepada anggota-anggota yang dipimpinnya, tetapi juga akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. Jadi, 
pertanggungjawaban kepemimpinan dalam Islam tidak hanya 
bersifat horizontal-formal sesama manusia, tetapi bersifat vertical-
moral, yakni tanggungjawab kepada Allah Swt di akhirat nanti. 
Seorang pemimpin akan dianggap lolos dari tanggungjawab formal 
dihadapan orang-orang yang dipimpinnya, tetapi belum tentu lolos 
ketika ia bertanggungjawab di hadapan Allah Swt. Kepemimpinan 
sebenarnya bukan sesuatu yang mesti menyenangkan, tetapi 
merupakan tanggungjawab sekaligus amanah yang amat berat yang 
harus diemban dengan sebaik-baiknya. Allah Swt berfirman: 
ََنيِ
ذ
لَّٱَوَََنوُعََٰرَِۡمهِدۡهََعوَۡمِِهتََٰنََٰم
َ
ِلَِۡمُه٨َََنيِ
ذ
لَّٱَوَََنوُِظفَاُيَُۡمِِهتَٰ ََولَصَ َٰ
َ
َعَلَۡمُه٩ََ
"dan orang-orang yang memelihara amanah (yang 
diembankannya) dan janji mereka, dan orang-orang yang 
memelihara sholatnya." (QS.Al Mukminun : 8-9) 
Seorang pemimpin harus bersifat amanah, sebab ia akan 
diserahi tanggungjawab. Jika pemimpin tidak mempunyai sifat 
amanah, tentu yang terjadi adalah penyalahgunaan jabatan dan 
wewenang untuk hal-hal yang tidak baik (Raihan Putri, 2006 : 52). 
20 
 
Itulah mengapa nabi Muhammad SAW juga mengingatkan agar 
menjaga amanah kepemimpinan, sebab hal itu akan 
dipertanggungjawabkan, baik didunia maupun diakhirat. Nabi 
bersabda: "setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan 
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya" (HR. 
Bukhori). (Muslih Shabier, 2004 : 335). Nabi Muhammad SAW 
juga bersabda: "Apabila amanah disia-siakan maka tunggulah saat 
kehancuran. Waktu itu ada seorang shahabat bertanya: apa indikasi 
menyia-nyiakan amanah itu wahai Rasulullah? Beliau menjawab: 
apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan 
ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya" (HR. Bukhori) 
Oleh karenanya, kepemimpinan mestinya tidak dilihat 
sebagai fasilitas untuk menguasai, tetapi dimaknai sebagai sebuah 
pengorbanan dan amanah yang harus diemban dengan sebaik-
baiknya. Kepemimpinan juga bukan kesewenang-wenangan untuk 
bertindak, tetapi kewenangan untuk melayani dan mengayomi dan 
berbuat dengan seadil-adilnya. kepemimpinan adalah sebuah 
keteladanan dan kepeloporan dalam bertindak. Kepemimpinan 
semacam ini akan muncul jika dilandasi dengan semangat amanah, 
keikhlasan dan nilai-nilai keadilan (Raihan Putri, 2006 : 57). 
b. Hukum dan Tujuan Menegakkan Kepemimpinan 
Pemimpin yang ideal merupakan dambaan bagi setiap orang, 
sebab pemimpin itulah yang akan membawa maju-mundurnya suatu 
21 
 
organisasi, lembaga, negara dan bangsa. Oleh karenanya, pemimpin 
mutlak dibutuhkan demi tercapainya kemaslahatan umat. Tidaklah 
mengherankan jika ada seorang pemimpin yang kurang mampu, 
kurang ideal misalnya cacat mental dan fisik, maka cenderung akan 
mengundang kontroversi, apakah tetap akan dipertahankan atau di 
non aktifkan (Ernita Dewi, 2006 : 14). 
Imam Al-mawardi dalam al-Ahkam al-Sulthaniyah 
menyinggung mengenai hukum dan tujuan menegakkan 
kepemimpinan. beliau mengatakan bahwa menegakkan 
kepemimpinan dalam pandangan Islam adalah sebuah keharusan 
dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Lebih 
lanjut, beliau mengatakan bahwa keberadaan pemimpin (imamah) 
sangat penting, artinya, antara lain karena imamah mempunyai dua 
tujuan: pertama: Likhilafati an-Nubuwwah fi-Harosati ad-Din, 
yakni sebagai pengganti misi kenabian untuk menjaga agama. Dan 
kedua: Wa siasati ad-Dunnya, untuk memimpin atau mengatur 
urusan dunia. Dengan kata lain bahwa tujuan suatu kepemimpinan 
adalah untuk menciptakan rasa aman, keadilan, kemaslahatan, 
menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, mengayomi rakyat, 
mengatur dan menyelesaikan problem-problem yang dihadapi 
masyarakat (Al-Mawardi, 1980 : 6). 
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c. Kriteria Pemimpin yang Ideal dalam Islam 
Seorang pemimpin merupakan sentral figur dan profil 
panutan publik. Terwujudnya kemaslahatan umat sebagai tujuan 
pendidikan Islam sangat tergantung pada gaya dan karakteristik 
kepemimpinan. Dengan demikian kualifikasi yang harus dipenuhi 
oleh seorang pemimpin mencakup semua karakteristik yang mampu 
membuat kepemimpinan dapat dirasakan manfaat oleh orang lain. 
Dalam konsep Syari’at Islam, kriteria yang harus dimiliki 
oleh seorang pemimpin telah dirumuskan dalam suatu cakupan 
sebagai berikut: 
1. Pemimpin haruslah orang-orang yang amanah, amanah dimaksud 
berkaitan dengan banyak hal, salah satu di antaranya berlaku 
adil. 
 Keadilan yang dituntut ini bukan hanya terhadap 
kelompok, golongan atau kaum muslimin saja, tetapi mencakup 
seluruh manusia bahkan seluruh makhluk. Dalam al-Qur’an 
surah an-Nisa’: 58 dijelaskan: 
  َ ذِنإٱََ ذللََّ
ْ
او ُّدَُؤتَ ن
َ
أَ ۡمُُكرُم
ۡ
َأيٱَِتََٰنََٰم
َ ۡ
لََِ َۡيَۡبَ مُتۡمَكَحَ اَذوَإَِ اَِهلۡه
َ
أَ ٰٓ
َ
ِلَإٱَِساذلنََ
ْ
اوُمُكۡ
َ
تََ ن
َ
أ
َِ بٱَ ِلۡدَع
ۡ
لََ ذِنإٱََ ذللََِِّهبَمُكُظَِعيَا ذمِِعنَ   ۦََ ذِنإٱََ ذللََّاٗيرَِصبَاَۢ َعيِمَسََنَكَ٥٨  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. (QS. An 
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Nisa’ : 58). 
 
Ayat di atas memerintahkan menunaikan amanat, 
ditekankannya bahwa amanat tersebut harus ditunaikan kepada 
ahliha yakni pemiliknya. Ketika memerintahkan menetapkan 
hukum dengan adil, dinyatakannya “apabila kamu menetapkan 
hukum di antara manusia”. Ini bearti bahwa perintah berlaku adil 
itu ditunjukkan terhadap manusia secara keseluruhan (Quraish 
Shihab, 2000 : 458).  
2. Seorang pemimpin haruslah orang-orang yang berilmu, berakal 
sehat, memiliki kecerdasan, kearifan, kemampuan fisik dan 
mental untuk dapat mengendalikan roda kepemimpinan dan 
memikul tanggungjawab.  
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surah An-
Nisa’ayat 83 : 
اَذوَإََِ
َ
أَۡمُهَء اَجََنِ  مَٞرۡمَِنۡم
َ ۡ
لِٱََِو
َ
أَِفۡوَ
ۡ
لۡٱََِِهبَ
ْ
اوُعاَذ
َ
أَ  ۦََ
َ
ِلَإَُهوُّدَرََۡولَوَِلوُسذرلٱََِلِْو
ُ
أَ ٰٓ
َ
لَوَإَِِرۡم
َ ۡ
لِٱََُهَِملَعَلَۡمُهۡنِم
ََنيِ
ذ
لَّٱَََُهنوُِطبنَۢتَۡسيۥََُلۡضَفَ
َ
لََۡولَو  َۡمُهۡنِمَِ ذللّٱََُهُتََۡحۡرَوَۡمُكَۡيلَعۥََ
َ
لَۡعَبذتََُّمُتََنََٰطۡي ذشلٱََ
ذ
ِلَإَ
ٗ
ِٗيَلََ٨٣ََ
Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan 
kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di 
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul 
dan ulil Amri) kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali 
sebahagian kecil saja (di antaramu). (QS. An-Nisa’ : 83) 
 
Maksud ayat di atas adalah kalau mereka menyerahkan 
informasi tentang keamanan atau ketakutan itu kepada 
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Rasulullah Saw apabila bersama mereka, atau kepada pemimpin-
pemimpin mereka yang beriman, niscaya akan diketahui 
hakikatnya oleh orang-orang yang mampu menganalisis hakikat 
itu dan menggalinya dari celah-celah informasi yang saling 
bertentangan dan tumpang tindih.  
3. Pemimpin harus orang-orang yang beriman, bertaqwa dan 
beramal shaleh, tidak boleh orang dhalim, fasiq, berbut keji, lalai 
akan perintah Allah Swt dan melanggar batas-batasnya. 
Pemimpin yang dhalim, batal kepemimpinannya. 
4.  Bertanggung jawab dalam pelaksanaan tatanan kepemimpinan 
sesuai dengan yang dimandatkan kepadanya dan sesuai 
keahliannya. Sebaliknya Negara dan rakyat akan hancur bila 
dipimpin oleh orang yang bukan ahlinya. Sebagaimana sabda 
Rasulullah Saw “Apabila diserahkan suatu urusan kepada yang 
bukan ahlinya maka tungguhlah kehancuran suatu saat”. 
5. Senantiasa menggunakan hukum yang telah ditetapkan Allah, 
seperti yang Allah jelaskan dalam al-Qur’an : 
اَه ُّي
َ
أ َٰٓيَََنيِ
ذ
لَّٱََ
ْ
اوُعيِط
َ
أَ
ْ
ا وُنَماَءََ ذللّٱََ
ْ
اوُعيِط
َ
أَوََلوُسذرلٱََِلِْو
ُ
أَوَِرۡم
َ ۡ
لِٱََُهو ُّدَُرفَٖء َۡشََِفَِۡمُتَۡعزَََٰنتَِنإَف  َۡمُكنِم
َ
َ
ِلَإَِ ذللّٱَََوَِلوُسذرلٱََِ بََنوُنِمُۡؤتَۡمُتنُكَِنإَِ ذللّٱَََوَِمۡوَ
ۡ
لۡٱََ ِرِخلۡأٓٱَََسۡح
َ
أَوَٞۡيرَخََِكلَٰ َذَُنََ ًٗ ِيو
ۡ
َأتَ٥٩ََ
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian 
jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.(QS. An Nisa’ : 59) 
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Ayat di atas merupakan perintah untuk taat kepada Allah, 
Rasul, dan Ulil Amri (ulama dan umara). Oleh karena Allah 
berfirman “Taatlah kepada Allah”, yakni ikutilah kitab-nya, “dan 
taatlah kepada Rasul”, yakni pegang teguhlah sunnahnya, “dan 
kepada Ulim Amri di antara kamu”, yakni terhadap ketaatan 
yang mereka perintahkan kepadamu, berupa ketaatan kepada 
Allah bukan ketaatan kepada kemaksiatan terhadap-Nya. 
Kemudian apabila kamu berselisih tentang suatu hal maka 
kembalilah kepad al-Qur’an dan hadits. 
6. Tidak meminta jabatan, atau menginginkan jabatan tertentu, 
sabda Rasulullah Saw “Sesungguhnya kami tidak akan 
memberikan jabatan ini kepada seseorang yang memintanya, 
tidak pula kepada orang yang berambisi untuk 
mendapatkannya.” (H.R . Muslim). 
d. Kepemimpinan Rasulullah SAW 
Kepemimpinan Rasulullah SAW tidak bisa terlepas dari 
kehadiran beliau yaitu sebagai pemimpin spiritual dan pemimpin 
rakyat. Prinsip dasar dari kepemimpinan beliau adalah keteladanan. 
Dalam memimpin beliau lebih memgutamakan Uswah al-Hasanah 
pemberian contoh kepada para shahabatnya. Sebagaimana 
digambarkan dalam Al-qur'an:  
ََٖميِظَعٍَقُلُخَ ََٰلََعَلََكذنوَإِ٤َ 
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"Dan sesungguhnya engkau Muhammad benar-benar berada 
dalam akhlaq yang sangat agung" (QS. Al-qolam: 4).  
 
Keteladanan Rasulullah SAW antara lain tercermin dalam sifat-
sifat beliau, Shiddiq, Amanah, Tabliq, Fathonah. Inilah karakteristik 
kepemimpinan Rasulullah SAW. 
Sifat ajaran Rasulullah Saw adalah intelektual dan spiritual 
prinsipnya adalah mengarahkan orang kepada kebenaran, kebaikan, 
kemajuan, dan keberhasilan. Metode ilmiah seperti ini adalah yang 
terbaik yang pernah ada di muka bumi. Khususnya di bidang 
kepemimpinan dan akhlak, mampu memberikan kemerdekaan berfikir 
dan tidak menentang kehendak hati nurani yang bebas, tidak ada unsur 
pemaksaan yang menekan perasaan. 
Semua yang diperaktikkan dalam tindakan Rasulullah Saw 
terasa begitu sesuai dengan suara hati, dan cocok dengan martabat 
kehormatan manusia. Sangat menjunjung tinggi hati dan pikiran 
manusia, sekaligus membersihkan belenggu yang senantiasa membuat 
orang menjadi buta. Dialah sebenarnya guru dari kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spritual. 
Rasulullah Saw adalah pemimpin abadi dan tauladan bagi 
seluruh manusia yang pengaruhnya tetap akan dikenang sepanjang 
masa. Beliau telah meletakkan dasar yang kokoh bagi pembangunan 
peradaban baru manusia di bumi yang sesuai dengan fitrah manusia, 
seperti yang telah Allah jelaskan dalam firmanNya:  
َۡدَقذلََِلوَُسرَِفَِۡمَُكلََنَكََِ ذللّٱََ
ْ
اوُۡجَريََنَكََنَِم
 
لَٞةَنَسَحٌَةَوۡس
ُ
أََ ذللّٱَََوََمۡوَ
ۡ
لۡٱَََرِخلۡأٓٱَََرَكَذَوََ ذللّٱََِٗيرثَكَا٢١َ  
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al 
Ahzab : 21) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia hendaklah 
mengambil teladan yang baik pada diri Rasulullah SAW  dalam segala 
perilaku. Rasulullah adalah contoh yang baik dalam segi keberanian, 
kesabaran, dan keteladanan menghadapi bencana. Orang yang 
mengharap pahala Allah dan takut kepada siksa-Nya, serta banyak 
mengingat Allah, akan memperoleh teladan yang baik seperti yang ada 
pada diri Rasulullah. (Hasbi Ash-Shiddieqy, 2000). 
 
2. Manajemen Pendidikan 
a. Pengertian dan Fungsi Manajemen 
Manajemen berasal dari kata “managio” yaitu pengurusan atau 
“managiere” atau melatih dalam mengatur langkah-langkah. Manajemen 
didefenisikan oleh Parker Follet (Daft dan Steers, 1986) sebagai “the art of 
getting things done through people” atau diartikan lebih luas sebagai 
proses pencapaian tujuan melalui pendayagunaan sumber daya manusia 
dan material secara efisien (Buford dan Bedeian, 1988).  Menurut 
Lepawsky manajemen adalah tenaga, kekuatan yang memimpin, member 
petunjuk dan membimbing suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan 
yang telah ditentukan terlebih dahulu (Sagala, 2009). 
Manajemen berlangsung dalam suatu proses berkesinambungan 
secara sistematik, yaitu: 
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1) Planning (perencanaan).  
2) Organizing (pengaturan).  
3) Staffing (susunan kepegawaian).  
4) Leading (memimpin).  
5) Controlling (pengontrolan).  
Menurut para ahli tipe dasar kepemimpinan adalah otoriter, 
demokratis, dan laissez- faire dan dari tiga dasar kepemimpinan ini muncul 
tiga lagi tipe kepemimpinan yang lain yaitu: tipe instruktif, konsultatif, 
partisipatif, dan delegatif. Kepemimpinan itu situasional artinya suatu tipe 
kepemimpinan dapat efektif untuk situasi tertentu dan kurang efektif untuk 
situasi yang lain.   
b. Tugas dan Peranan Kepala madrasah dalam Manajemen Sekolah 
Berdasarkan kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas, 2006), 
terdapat tujuh peran kepala madrasah yaitu educator (pendidik), manajer, 
administrator, supervisor, leader (pemimpin), pencipta iklim kerja, dan 
wirausahawan. 
1) Kepala madrasah sebagai educator (pendidik) 
Pendidik adalah orang yang mendidik, sedangkan mendidik 
diartikan memberikan latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran sehingga pendidikan dapat diartikan proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. 
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Sebagai seorang pendidik kepala madrasah harus mampu menanamkan, 
memajukan dan meningkatkan empat macam nilai, yaitu: 
a) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak 
manusia. 
b) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai 
perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral. 
c) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, 
kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah. 
d) Artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia terhadap seni dan 
keindahan. 
2) Kepala madrasah sebagai manajer 
Seorang manajer atau kepala madrasah hakikatnya adalah 
seorang perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. 
Menurut Stoner ada delapan macam fungsi seorang manajer yang perlu 
dilaksanakan dalam suatu organsisi dan merupakan fungsi kepala 
madrasah juga yaitu: 
a) Kepala madrasah bekerja dengan dan melalui orang lain (work with 
and through other people). 
b) Kepala madrasah bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan 
(responsible and accountable). 
c) Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang Kepala madrasah 
harus mampu menghadapi berbagai persoalan (managers balance 
competing goals and set priorities). 
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d) Kepala madrasah harus berpikir secara analistik dan konsepsional 
(must think analytically and conceptionally). 
e) Kepala madrasah sebagai juru penengah (mediators). 
f) Kepala madrasah sebagai politisi (politicians) 
g) Kepala madrasah adalah seorang diplomat. 
h) Kepala madrasah berfungsi sebagai pengmbil keputusan yang sulit 
(make difficult decisions). 
3) Kepala madrasah sebagai pemimpin 
Kata “memimpin” memberikan arti memberikan bimbingan, 
menuntun, mengarahkan dan berjalan didepan (precede). Pemimpin 
berperilaku untuk membantu organisasi dengan kemampuan maksimal 
dalam mencapai tujuan.  
Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka 
pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif 
merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi 
kepemimpinan adalah kepengikutan (followership), kemauan orang lain 
atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin. Maka dengan kata 
lain pemimpin tidak akan terbentuk tanpa bawahan. 
4) Kepala madrasah sebagai administrator 
Menurut Gorton (Sagala, 2009) bagi kepala madrasah ada tiga 
alasan penting untuk mengetahui prinsip-prinsip dalam memberikan 
pelayanan pendidikan yaitu kepala madrasah dapat mengembangkan 
rencana yang belum memiliki pola organisasi, mengevaluasi dan 
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memperbaiki struktur organisasi, dan membuat rekomendasi dan 
mengevaluasi rencana struktur yang diusulkan. Semua prinsip dan 
program pelayanan diorganisasikan sehingga semua aktivitas dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien dengan tujuan akhir membantu 
mencapai tujuan sekolah. Sebagai administrator juga kepala madrasah 
hendaknya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya 
peningkatan kompetensi guru yaitu dengan menghargai setiap guru 
yang berprestasi. 
5) Kepala madrasah sebagai supervisor 
Secara specifik program supervisi menurut Sestina (Sagala 
2009) meliputi: membantu guru secara individual dan secara kelompok 
dalam memecahkan masalah pengajaran; mengkoordinasikan seluruh 
usaha pengajaran menjadi perilaku edukatif yang terintegrasi dengan 
baik; menyelenggarakan program latihan berkesinambungan bagi guru-
guru; mengusahakan alat-alat yang bermutu dan mencukupi bagi 
pembelajaran; membangkitkan dan memotivasi kegairahan guru yang 
kuat untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal; membangun 
hubungan yang baik dan kerjasama antara sekolah, lembaga social dan 
instansi terkait serta masyarakat. 
Jadi untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan 
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan 
kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama 
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dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Mulyasa, 2004).  
Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus 
keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat 
penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya 
diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru 
dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
6) Kepala madrasah sebagai pencipta iklim kerja 
Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan 
setiap guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya secara 
unggul, yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh 
karena itu, dalam upaya menciptakan budaya dan iklim kerja yang 
kondusif, kepala madrasah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 
sebagai berikut : (1) para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan 
yang dilakukannya menarik dan menyenangkan, (2) tujuan kegiatan 
perlu disusun dengan dengan jelas dan diinformasikan kepada para guru 
sehingga mereka mengetahui tujuan dia bekerja, para guru juga dapat 
dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut, (3) para guru harus selalu 
diberitahu tentang dari setiap pekerjaannya, (4) pemberian hadiah lebih 
baik dari hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan, 
(5) usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, 
sehingga memperoleh kepuasan (Mulyasa, 2003). 
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7) Kepala madrasah sebagai wirausahawan 
Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dihubungkan 
dengan peningkatan kompetensi guru, maka kepala madrasah 
seyogyanya dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, 
serta memanfaatkan berbagai peluang. Kepala madrasah dengan sikap 
kewirausahaan yang kuat akan berani melakukan perubahan-perubahan 
yang inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta kompetensi 
gurunya. 
Dampak dari tugas dan peran kepala madrasah yang juga harus 
dipahami dipahami adalah kepala madrasah harus mampu melihat 
kinerjanya dalam memahami dan menghayati Standar Pelayanan 
Minimal (SPM) dan melaksanakannya secara tepat, serta memahami 
lingkungan sekolah sebagai bagian dari system sekolah yang bersifat 
terbuka. 
 
3. Kepala madrasah sebagai Administrator 
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang bersifat 
pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah secara 
spesifik. Kepala madrasah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 
kurikulum, administrasi peserta didik, administrasi personalia, administrasi 
kearsipan dan administrasi keuangan (Mulyasa, 2005).  Kegiatan tersebut 
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perlu dilakukan dengan cara efektif dan efisien agar dapat menunjang 
produktifitas sekolah. 
a. Tugas kepala madrasah sebagai adminstrator 
Kemampuan-kemampuan kepala madrasah terkait sebagai 
administrator dapat dijabarkan dalam tugas-tugas operasional menurut 
Sulistyorini (2008) disebutkan sebagai berikut : 
1)  Kemampuan kurikulum harus diwujudkan dalam penyusunan 
kelengkapan data administrasi bimbingan konseling, administrasi 
kegiatan praktikum dan kelengkapan data administrasi kegiatan belajar 
mengajar. 
2) Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus diwujudkan 
dalam penyusunan kelengkapan data administrasi peserta didik, 
penyusunan kelengkapan data administrasi kegiatan ekstrakurikuler dan 
penyusunan data administrasi hubungan sekolah dengan orang tua dan 
peserta didik. 
3) Kemampuan mengelola administrasi personalia harus diwujudkan 
dalam pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru serta 
pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga kependidikan 
seperti pustakawan, pegawai tata usaha, penjaga sekolah dan teknisi. 
4) Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana harus 
diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi 
gedung dan ruang, pengembangandata administrasi meubeler, 
pengembangan kelengkapan data administrasi alat kantor (AMK), 
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pengembangan kelengkapan data administrsi buku atau bahan pustaka, 
kelengkapan data administrsi alat laboratorium, serta pengembangan 
kelengkapan data administrsi alat bengkel. 
5) Kemampuan mengelola administrasi kearsipan harus diwujudkan dalam 
pengembangan kelengkapan data administrasi surat masuk, 
kelengkapan data administrsi surat keluar, pengembangan kelengkapan 
data administrasi surat keputusan, pengembangan kelengkapan data 
administrsi surat edaran. 
6) Kemampuan mengelola administrasi keuangan diwujudkan dalam 
pengembangan administrasi keuangan rutin, pengembangan 
administrasi keuangan yang bersumber dari masyarakat dan orang tua 
peserta didik, dari pemerintah diantaranya dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS). Pengembangan proposal untuk mencari bantuan 
keuangan dan pengembangan propposal untuk mencari berbagai 
kemungkinan dalam mendapatkan bantuan keuangan dari berbagai 
pihak yang tidak mengikat. 
b. Keterampilan yang mendukung sebagai adminstrator 
Herk (1994) menyarankan agar kepala madrasah sebagai 
administrator tidak memandang guru sebagai bawahan, melainkan sebagai 
teman sejawat (Sulistyorini, 2008).  Sikap dan perilaku administrator 
hendaknya bisa membuat guru-guru lebih merasa  dihargai dan dihormati 
kemampuan profesionalnya. Sehingga guru-guru tidak segan menanyakan 
dan mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan tugasnya kepada 
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administrator. Komunikasi antar guru dan administrator akan menjadi 
lancar. Situasi ini akan mempermudah administrator memberi drongan 
kepada guru-guru untuk meningkatkan prestasi kerja mereka. 
Untuk mensukseskan tugasnya, maka administrator hendaknya 
memiliki ketrampilan menurut Sulistyorini (2008) sebagai berikut :   
1) Ketrampilan konsep adalah suatu ketrampilan untuk menciptakan 
konsep-konsep baru baik untuk kepentingan manajemen maupun 
administrasi sekolah. 
2) Kemampuan manusiawi adalah kemampuan administrator untuk 
berkomunikasi, membina dan menunjukkan perilaku kepada para 
personalia sekolah terutama para guru. 
3) Ketrampilan tehnik adalah ketrampilan tentang tehnik-tehnik mendidik, 
mengajar dan ketatausahaan. 
Menurut Purwanto  (2007) Kepala madrasah sebagai administrator 
pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Oleh karena itu untuk 
melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala madrasah hendaknya 
memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
berkenaan dengan tugasnya sebagai administrator. 
c. Tugas dan fungsi kepala madrasah sebagai adminstrator 
Adapun tugas dan fungsi dari kepala madrasah sebagai 
administrator adalah sebagai berikut : 
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1) Membuat Perencanaan 
Salah satu fungsi utama dan pertama dari kepala madrasah 
adalah membuat perencanaan. Perencanaan merupakan syarat mutlak 
bagi setiap organisasi atau kelompok agar dapat berjalan dengan baik. 
Dalam rangka membuat perencanaan, kepala madrasah paling harus 
membuat rencana tahunan, dalam rencana tahunan hendaklah mencakup 
bidang-bidang berikut ini : 
a) Program pengajaran. Termasuk dalam program pengajaran antara 
lain; pembagian tugas mengajar, pengadaan buku-buku pelajaran, 
alat-alat pembelajaran. 
b) Kesiswaan, antara lain; syarat-syarat penerimaan murid baru, 
pengelompokan siswa, pembagian kelas, pelayanan bimbingan dan 
konseling dan pelayanan kesehatan. 
c) Kepegawaian, antara lain; penerimaan guru baru, pembagian tugas 
guru dan pegawai, mutasi atau promosi guru dan pegawai. 
d) Keuangan, mencakup pengadaan dan pengelolaan keuangan untuk 
berbagai kegiatan yang telah direncanakan. 
e) Perlengkapan, antara lain meliputi; sarana dan prasarana sekolah, 
rehabilitasi gedung, penambahan ruang kelas dan lainnya. 
Perlu diperhatikan oleh kepala madrasah, bahwa dalam 
membuat perencanaan tersebut, harus diperhitungkan dengan matang, 
selain itu perencanaan juga harus transparan dan dilakukan dengan 
musyawarah dengan pegawai, dewan guru dan atau komite sekolah. 
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2) Menyusun Organisasi Sekolah 
Organisasi mengambarkan adanya pembidangan fungsi dan 
tugas dari masing-masing kesatuan. Dalam suatu susunan dan struktur 
organisasi dapat dilihat bidang, tugas dan fungsi masing-masing 
kesatuan, serta hubungan vertikal horizontal antara kesatuan-kesatuan 
tersebut. Dengan kata lain, dengan melihat struktur organisasi dapat 
diketahui bentuk pola hubungan. 
Maka dari semua itu, kepala madrasah sebagai administrator 
pendidikan harus menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya, 
melaksanakan pembagian tugas dan wewenangnya kepada guru-guru 
serta pegawai sekolah sesuai dengan struktur organisasi yang telah 
disusun dan disepakati. 
Untuk mmenyusun organisasi sekolah yang baik, perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a) Mempunyai tujuan yang jelas. 
b) Para anggotanya menerima dan memahami tujuan tersebut. 
c) Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan 
tindakan dan kesatuan pikiran. 
d) Adanya keatuan perintah 
e) Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab 
seseorang dalam organisasi tersebut. 
f) Adanya pembagian tugas pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan, keahlian, dan atau bakat masing-masing. 
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g) Struktur organisasi hendaknya disusun sesederhana mungkin, 
sesuai dengan kebutuhan koordinasi, pengawasan dan pengendalian 
h) Pola organisasi hendaknya  relatif permanen. 
i) Adanya jaminan keamanan/kenyamanan dalam bekerja. 
j) Garis-garis kekuasaan dan tanggung jawab serta hierarki tata 
kerjanya jelas tergambar dalam struktur atau bagan organisasi. 
3) Bertindak sebagai Koordinator dan Pengarah 
Dengan adanya bermacam-macam tugas dan pekerjaan yang 
dilakukan setiap personal dalam struktur organisasi sekolah maka 
memerlukan adanya koordinasi dan pengarahan dari kepala madrasah. 
Adanya koordinasi dari kepala madrasah yang baik dapat 
menghindarkan dari adanya persaingan yang tidak sehat, baik antar 
personal maupun antar bagian yang ada dalam sekolahan tersebut. 
Dengan adanya koordinator yang baik maka akan tercipta suasana 
kekeluargaan, saling tolong menolong dalam mengerjakan tugas, saling 
membantu untuk menggapai tujuan bersama, baik dalam hal 
pembelajaran dan administrasi. Dengan demikian, kualitas pendidikan 
di sekolah tersebut dapat ditingkatkan. 
4) Melaksanakan Pengelolaan Kepegawaian 
Kepala madrasah harus dapat melakukan pengelolaan 
kepegawaian, atau manajemen pegawai, yang meliputi; (1) perencanaan 
pegawai, (2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan pengembangan 
pegawai, (4) promosi dan mutasi, (5) pemberhentian pegawai, (6) 
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kompensasi, dan (7) penilaian pegawai. Semua itu perlu dilakukan 
dengan baik dan benar agar apa yang diharapkan tercapai, yakni 
tersedianya tanaga kependidikan Islam yang diperlukan dengan 
kuaifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan baik dan berkualitas (Sulistyotini, 2008).  
Perencanaan pegawai merupakan kegiatan untuk menentukan 
kebutuhan pegawai, baik secara kualitatif maupun kuantitatif untuk 
sekaran dan masa depan. Penyuusunan rencana personalia yang baik 
dan tepat memerlukan informasi yang lengkap danjeas tentang 
pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan dalam organisasi. Oleh 
karena itu, sebelum menyusun rencana, perlu dilakukan analisis 
pekerjaan dan analisis jabatan untuk memperoleh deskripsi pekerjaan. 
 
4. Kinerja Guru 
a. Pengertian 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 
seseorang). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2007:67). 
 Menurut Hasibuan (2005:34) kinerja (prestasi kerja) adalah suatu 
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
41 
 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu. 
Berdasarkan pengertian-pengertian mengenai kinerja di atas, penulis 
berkesimpulan bahwa kinerja adalah hasil kerja baik secara kuantitas maupun 
kualitas dari apa yang dikerjakan berdasarkan standar yang telah ditetapkan 
dan bagaimana cara mengerjakannya. 
Menurut Rivai (2004:309), kinerja guru adalah: perilaku nyata yang 
ditampilkan oleh guru sebagai prestasi kerja berdasarkan standar yang 
ditetapkan dan sesuai dengan perannya di sekolah.  
Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pada 
hakikatnya kinerja guru adalah prilaku yang dihasilkan seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika mengajar di 
depan kelas, sesuai dengan kriteria tertentu seperti perencanaan program 
pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil 
pembelajaran. Kinerja seseorang Guru akan nampak pada situasi dan kondisi 
kerja sehari-hari dalam aspek kegiatan menjalankan tugas dan cara/kualitas 
dalam melaksanakan kegiatan/tugas tersebut. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru  
Menurut Yamin (2010:43), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
guru antara lain sebagai berikut :  
1) Faktor personal atau individual, meliputi unsur pengetahuan, ketrampilan, 
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh 
tiap individu tiap guru,  
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2) Faktor kepemimpinan, memiliki aspek kualitas manajer dan tim leader 
dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja 
kepada guru,  
3) Faktor tim meliputi dukungan dan semangat yag diberikan oleh rekan 
dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan 
dan keeratan anggota tim,  
4) Faktor sistem, meliputi sistem kerja fasilitas kerja yang diberikan oleh 
pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam 
organisasi (sekolah), 5. Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan 
dan perubahan lingkungan eksternal (sertifikasi guru) dan internal 
(motivasi kerja guru). 
Kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: ability, 
capacity, held, incentive, environment dan validity (Noto Atmojo, 1992). 
Menurut Henry Simamora dalam Mangkunegara (2005 :14) faktor yang 
mempengaruhi kinerja adalah : a. Persepsi b. Attitude c. Personality d. 
Pembelajaran e. Motivasi. Menurut Mangkunegara (2004: 67), faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor 
motivasi (motivation). 
c. Indikator Kinerja Guru  
Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran tolak 
ukur dalam menilai kinerja. Menurut John Miner dalam Sudarmanto (2009; 
11) mengemukakan 4 dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
menilai kinerja secara umum, yaitu;  
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1) Kualitas, yaitu ; tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan.  
2) Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.  
3) Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, 
keterlambatan, waktu kerja efektif/jam kerja hilang.  
4) Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.  
Dari empat indikator kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua 
hal terkait dengan aspek keluaran atau hasil pekerjaan yaitu kualitas hasil, 
kuantitas keluaran dan dua hal terkait aspek perilaku individu yaitu 
penggunaan waktu dalam bekerja ( tingkat kepatuhan terhadap jam kerja, 
disiplin ) dan kerja sama sehingga keempat indikator diatas mengukur kinerja 
pada level individu. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Uray Iskandar dengan judul kepemimpinan 
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa kepala madrasah harus mampu menanamkan, 
memajukan, dan meningkatkan nilai mental, moral, fisik, dan artistik kepada 
para guru atau tenaga fungsional yang lainnya, tenaga administrasi dan 
kelompok para siswa atau peserta didik. Untuk menanamkan perannya ini 
kepala seklah harus menunjukkan sikap persuasif dan keteladanan. Sikap 
persuasif dan keteladanan inilah yang akan mewarnai kepemimpinan 
termasuk di dalamnya pembinaan yang dilakukan oleh kepala madrasah 
terhadap guru yang ada di sekolah tersebut. Kepala madrasah harus memiliki 
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rasa tanggungjawab yang besar dalam meningkatkan kinerja guru melalui 
motivasi kerja kepala madrasah yang merupakan kesediaan untuk 
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan organisasi, yang 
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan 
individual. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Mu’min (2011) yang berjudul “Peranan 
kepala madrasah dalam meningkatkan proesionalisme guru di SDI Al-Ihsan 
Bambu Apus Pamulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
peran kepala madrasah berjalan dengan cukup baik dalam hal ini peran kepala 
madrasah dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru sangat dominan. 
Pemberdayaan tenaga pengajar, karyawan, peningkatan sarana pembelajaran, 
pengawasan terhadap proses belajar mengajar yang kesemuanya dapat 
berjalan dengan cuup baik, ditentukan melalui peran kepala madrasah yang 
meliputi keenam dimensi. 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jacob M Salesho dan Atang a Ntisa 
dengan judul “Impact of School Principal Leadership Style on Performance 
Management: A Schooling Agenda”. Secara keseluruhan hasil menunjukkan 
bahwa baik kepemimpinan transformasional dan transaksional memiliki 
hubungan positif dengan komitmen organisasi. Penemuan penting lainnya 
adalah bahwa kepemimpinan transformasional digunakan lebih dari 
kepemimpinan transaksional. Ada beberapa keterbatasan yang berkontribusi 
pada hasil yang berlawanan dalam penelitian ini. Ini berarti bahwa 
manajemen, dengan pengecualian pasif, memainkan peran yang lemah dalam 
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komitmen organisasi. Unsur-unsur kepemimpinan transformasional memiliki 
rata-rata konsisten dalam kontribusi komitmen organisasi. Dalam penelitian 
ini, persepsi tentang tingkat komitmen organisasi mereka sendiri, dan sekitar 
kepala madrasah 'guru gaya kepemimpinan dianalisis. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan alur pemikiran tentang hubungan antar 
variabel. Dalam penelitian ini, yang menjadi bahan kajian adalah peran kepala 
madrasah sebagai administrator dan supervisor dalam meningkatkan kinerja 
guru. Alur pemikiran dari hubungan variabel-variabel tersebut dapat diuraikan 
secara singkat di bawah ini. 
Kepala madrasah adalah pemimpin pendidikan yang ada di sekolah dan 
mempunyai peranan sangat besar dalam upaya memajukan pendidikan di 
sekolah. Berkembangnya semangat kerja, kerjasama yang harmonis antara 
semua unsur yang ada di sekolah, minat terhadap perkembangan dan kemajuan 
pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan serta perkembangan mutu 
profesionalisme guru dan meningkatnya mutu lulusan banyak ditentukan oleh 
kualitas kepemimpinan kepala madrasah. Oleh karena itu seorang kepala 
madrasah di dalam melaksanakan tugasnya harus dapat memahami karakteristik 
bawahannya, dengan harapan guru dan karyawan di sekolah merasa mendapat 
perhatian sehingga termotivasi untuk melaksanakan tugasnya dengan optimal. 
Jika guru memiliki anggapan bawa kepemimpinan kepala madrasahnya 
baik, maka diharapkan guru akan melaksanakanan tugasnya dengan senang hati 
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tanpa merasa ada tekanan dari atasan. Kondisi seperti inilah yang diharapkan 
akan mampu menciptakan terlaksananya proses pembelajaran dengan baik. 
Apabila guru mampu mengelola proses pembelajaran di sekolah dengan baik 
berarti guru telah dapat melaksanakan kompetensi pedagogiknya dengan baik. 
Secara grafis, hubungan variabel tersebut dapat digambarkan di bawah 
ini : 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
Kinerja  
Guru 
Guru 
Kepemimpinan 
Kepala madrasah 
 
Kepala madrasah 
sebagai Administrator  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yaitu dengan berusaha menggambarkan keadaan atau fenomena 
sosial. Menurut Lexy J Moleong yang mengutip pendapat Bogdan dan Taylor 
dinyatakan bahwa: “Metode kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data 
diskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati” (Lexy J. Moleong, 2010: 4). 
Sedangkan menurut Sugiyono, metode kualitatif adalah :  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan  trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 15. 
 
2. Strategi Penelitian 
Dalam setiap penelitian diperlukan sebuah strategi agar tujuan yang 
telah direncanakan dapat dicapai. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tunggal terpancang. H.B. Sutopo menjelaskan bahwa: “Bentuk 
penelitian terpancang (embedded research) yaitu penelitian kualitatif yang 
sudah menentukan fokus penelitian berupa variabel utamanya yang akan dikaji 
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berdasarkan pada tujuan dan minat penelitinya sebelum peneliti ke lapangan 
studinya” (H.B. Sutopo, 2002: 42). 
Untuk itu maksud dari strategi tunggal terpancang dalam penelitian ini, 
dapat mengandung pengertian sebagai berikut: tunggal artinya hanya ada satu 
lokasi yaitu MTs Negeri Nguntoronadi. Sedangkan terpancang artinya hanya 
ada satu tujuan untuk mengetahui peran Kepala madrasah dalam menunjang 
kinerja guru. Sehingga dengan demikian kegiatan pengumpulan data lebih 
terarah pada permasalahan yang sudah ditentukan. 
 
B. Latar dan Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian memerlukan tempat atau lokasi tertentu sehingga 
jelas dimana penelitian itu dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, “tempat 
atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan penelitian juga 
merupakan salah satu jenis sumber data yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti” 
(H.B. Sutopo, 2002: 52).  
Pendapat tersebut di atas menunjukkan bahwa informasi yang 
digunakan untuk mengambil kesimpulan penelitian dapat diambil dari tempat 
atau lokasi penelitian. Kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan 
dapat diperoleh informasi tentang permasalahan yang ada. Sehubungan 
dengan penelitian ini, objek penelitian adalah masyarakat yang berada pada 
lokasi tertentu. Adapun lokasi atau tempat objek penelitian yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. 
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2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian mencakup serangkaian kegiatan dan alokasi waktu 
yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan bulan Februari 2016. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Yang dimaksud subyek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda 
yang diamati dalam rangka pembumbutan  sebagai sasaran ( Kamus  Bahasa 
Indonesia, 1989: 862). Adapun subyek  penelitian dalam tulisan  ini, adalah  
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. 
2. Nara sumber (Informan) 
Nara sumber atau informan merupakan sumber data yang dipilih dan 
digunakan dalam penelitian kualitatif, karena dapat memberikan informasi 
berupa kata-kata dan tindakan, dan merupakan sumber data yang utama. 
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis. Dalam penelitian ini, 
peneliti memilih informan atau orang-orang yang dianggap mengetahui 
dengan baik dan benar tentang masalah yang diteliti. Peneliti juga harus 
mampu memilih informan yang mempunyai sikap obyektif serta mau dengan 
sukarela memberikan informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti. 
Sehingga informan merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti 
dalam mengungkapkan permasalahan penelitian.  
Adapun informan yang diwawancarai antara lain :  
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a. Wakil Kepala MTs Negeri Nguntoronadi. 
b. Guru-guru MTs Negeri Nguntoronadi. 
c. Kabag Tata Usaha MTs Negeri Nguntoronadi 
d. Kepustakaan 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data 
yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Menurut Nasution: ”Observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan” (Sugiyono, 2010: 310). Teknik ini dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. 
Menurut Sutrisno Hadi bahwa: “Observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 
psikologis”(Sugiyono, 2010: 203). 
Sesuai pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi partisipasi pasif, dengan terlibat 
langsung ke lokasi penelitian tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apa 
pun selain pengamat pasif untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai keadaan kinerja guru. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Lexy J. 
Moleong mengatakan bahwa: “Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan” 
(Lexy J. Moleong, 2010: 186). 
Sedangkan menurut Esterberg wawancara adalah “Pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu” (Sugiyono, 2010: 317).  
Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara mendalam (in-depth interviewing) secara terbuka. 
Dimana peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih 
mendalam. Dalam hal ini, wawancara dilakukan kepada beberapa nara 
sumber yaitu: kepala madrasah dan guru. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono menyatakan bahwa: “Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu” (Sugiyono, 2010: 329). 
H.B Sutopo berpendapat bahwa: 
Mencatat dokumen disebut juga content analysis dan yang dimaksud 
bahwa peneliti bukan hanya sekedar mencatat isi penting yang 
tersurat dalam dokumen atau arsip tetapi juga maknanya yang 
tersirat, oleh karena itu dalam menghadapi beragam arsip dan 
dokumen tertulis sebagai sumber data, peneliti harus bisa bersikap 
kritis dan teliti (H.B. Sutopo, 2002: 69). 
 
Dalam teknik dokumentasi peneliti melakukan telaah kepustakaan 
dan content analysis. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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dokumen tentang administrasi dan supervisi yang dilakukan kepala 
madrasah. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pengembangan validitas data yang biasa digunakan dalam 
penelitian kualitatif yaitu teknik trianggulasi. Sugiyono menyatakan bahwa: 
“Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada” (Sugiyono, 
2010: 330). 
Sedangkan menurut Patton, trianggulasi ada 4 (empat) macam: 
a. Trianggulasi data atau trianggulasi sumber, artinya data yang sama 
atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa 
sumber yang berbeda. 
b. Trianggulasi metode, jenis trianggulasi ini bisa dilakukan oleh seorang 
peneliti dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan teknik dan metode yang berbeda. 
c. Trianggulasi peneliti, yaitu hasil penelitian baik data atau simpulan 
mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya 
dari beberapa peneliti. 
d. Trianggulasi teori, trianggulasi ini dilakukan peneliti dengan 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji (H.B. Sutopo, 2002: 78). 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi data/sumber dan 
trianggulasi metode. Trianggulasi data/sumber yaitu data penelitian diambil dari 
berbagai sumber untuk menghasilkan data yang sejenis. Cara ini mengarahkan 
peneliti agar dalam pengumpulan data harus menggunakan beragam data yang 
tersedia, artinya data yang sama atau sejenis. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
mencari data dari informan dan dokumentasi. Sedangkan trianggulasi metode 
yaitu pengumpulan data dilakukan dengan lebih dari 1 metode, sehingga data 
53 
 
yang diperoleh dengan satu metode dapat dibandingkan dengan data yang 
diperoleh dengan metode yang berbeda, dalam hal ini adalah metode 
dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman “Analisis terdiri 
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi” (Matthew B. Miles dan A. 
Michael Huberman, 1992: 16). 
Pendapat lain menyatakan bahwa:  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 
2010: 335).  
   
Berdasarkan pendapat di atas, maka analisis data merupakan rangkaian 
kegiatan dalam usaha memperoleh kesimpulan dari data yang telah terkumpul. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah tiap bagian. Karena penelitian 
akan dilakukan di satu tempat dengan beberapa bagian, maka teknik analisis 
yang akan digunakan adalah analisis antar kasus. Pada tiap kasusnya proses 
analisisnya akan dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif, yang 
meliputi tiga komponen analisis. Adapun empat komponen dalam proses analisis 
ini terdiri dari reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan.  
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Penjelasan dari empat komponen dalam proses analisis data ini sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data 
H. B. Sutopo menyatakan bahwa: “Dalam penelitian kualitatif proses 
analisis sudah harus dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data” (H. B. 
Sutopo, 2002:97). Pengumpulan data merupakan kegiatan yang digunakan 
untuk memperoleh informasi yang berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan 
melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumen. Data yang diperoleh 
masih berupa data mentah yang tidak teratur, sehingga diperlukan analisis 
agar data menjadi teratur.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menghubungi kepala madrasah untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Selain data yang dikumpulkan, peneliti juga menggali informasi sebagai data 
pendukung yang dikumpulkan berupa dokumentasi kegiatan-kegiatan sekolah 
yang pernah dilakukan. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan para informan yang meliputi : wakil-wakil kepala madrasah, guru-
guru, dan juga staf/karyawan untuk menggali informasi apakah data yang 
disampaikan oleh kepala madrasah ada kesesuaian dengan yang disampaikan 
dengan nara sumber.  
2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah membuat semacam rangkuman dari informasi 
yang diperoleh. Reduksi data dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-
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pernyataan yang  perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Reduksi 
data dilakukan dengan mengelompokkan hasil wawancara dari berbagai nara 
sumber yang saling berkaitan. Dengan mengelompokkan hasil wawancara 
yang saling berkaitan, maka hal ini membuktikan bahwa masing-masing 
informasi yang diberikan oleh beberapa nara sumber merupakan data yang 
valid. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data 
sebagai suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil kesimpulan. 
Peneliti menyajikan data melalui uraian singkat yang bersifat naratif atau 
ringkasan dari data yang telah direduksi untuk mendapatkan suatu 
kesimpulan. Sebagaimana dalam Purwanto, (2010 : 261-262), penyajian data 
mempunyai dua tujuan. Pertama, penyajian data memudahkan pembaca 
dalam memahami data mentah yang tidak beraturan secara cepat dan mudah. 
Kedua, penyajian data memudahkan analisis data dari data mentah yang 
belum tersusun rapi dengan menyusunnya dalam bentuk yang lebih teratur 
sehingga mudah dianalisis. Peneliti memisah-misahkankan hasil penelitian 
sesuai dengan permasalahan masing-masing seperti data yang berhubungan 
dengan kedisiplinan, kejujuran, kerjasama dan tanggungjawab. 
Selain penyajian data melalui teks naratif, peneliti juga akan 
menggunakan matriks atau bagan yang akan mempermudah peneliti untuk 
membangun hubungan teks yang ada. Dengan menggunakan hal ini, peneliti 
akan dimudahkan dalam merancang dan menggabungkan informasi yang 
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tersusun dalam bentuk yang padat dan mudah difahami, sehingga peneliti 
dapat melakukan penyederhanaan dan memudahkan penarikan kesimpulan 
dari data yang ditemukan. 
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah mengambil kesimpulan 
berdasarkan sajian data. Dari berbagai informasi yang tersusun dalam sajian 
data yang disertai dengan penjelasan akan mempermudah dalam memberikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah data disajikan 
dalam satu kesatuan dari beberapa jenis sumber data, yaitu dari nara sumber, 
hasil observasi, maupun dari dokumen yang terkait. 
Adapun proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 3. Analisis Data Model Interaktif 
(H.B Sutopo, 2002 : 96) 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi data 
1. Gambaran Umum MTs Negeri Nguntoronadi 
a. Profil  lokasi dan potensi MTs Negeri Nguntoronadi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi terletak di Desa 
Bulurejo, Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Wonogiri. Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi terletak di tempat yang strategis, karena 
letaknya di pinggir  jalan raya Solo-Pacitan. Letak yang strategis ini 
diharapkan memudahkan masyarakat dan sarana transportasi  menuju area 
madrasah. Masyarakat tidak  mengalami kesulitan maupun kendala  untuk 
menyekolahkan putera-puterinya ke MTs Negeri Nguntoronadi.  
Keberadaan MTs  ini didukung oleh lingkungan masyarakat yang 
mayoritas beragama Islam  dan banyak tokoh Islam di lingkungan sekitar. 
Namun demikian potensi daerah lingkungan kurang mendukung 
keberadaan Madrasah Tsanawiyah  tersebut. Hal ini disebabkan karena 
mayoritas tingkat perekonomian masyarakat yang bertaraf sedang, bahkan 
rendah dengan mengandalkan mata pencahariannya sebagai petani dan 
swasta. 
Kondisi masyarakat yang berkemampuan sedang sebagaimana 
yang dipaparkan  di atas berdampak pada kemampuan menyekolahkan 
anak-anaknya sampai tingkat pendidikan tinggi. Faktor ekonomi pada 
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umumnya menjadi alasan mengapa tingkat pendidikan  masih  dianggap 
rendah.  
 
b. Perkembangan MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri 
MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten  Wonogiri berdiri tahun 
1997. Merupakan hasil penegerian dari MTsN Wonogiri filial di Surupan 
Bulurejo Nguntoronadi, yang semula berasal dari MTs Al Islam Surupan 
Bulurejo Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri dan difilialkan pada tahun 
1983. Secara kronologis MTs Al Islam Surupan berdiri atas prakarsa dan 
tanggung jawab dari Pengurus Yayasan Perguruan Al Islam Nguntoronadi 
Kabupaten Wonogiri. MTs Al Islam memulai beroperasi menerima murid 
dan melaksanakan KBM sejak tahun pelajaran 1973 dalam dua wajah 
MTs-SMP sesuai dengan kebiasaan pada madrasah-madrasah yang 
bernaung pada Yayasan Perguruan Al Islam saat itu. 
Semula MTs Al Islam Surupan menumpang di gedung MI Al 
Islam Surupan. Kemudian mendapat wakaf sebuah rumah bekas lumbung 
padi dari Ibu Latifah (Ibunda dari Bapak M. Zaenuri) dari Dusun Gloto 
serta mendapat wakaf tanah pekarangan dari Bapak Madrus di sebelah 
timur halaman MI Al Islam Surupan dengan ukuran ± 5 x 20 meter 
membujur dari selatan ke utara. Dan di atas tanah itulah dibangun sebuah 
bangunan semi permanen/darurat berdinding papan dari kayu sengon laut 
dengan ukuran 4,5 x 18 meter yang disekat menjadi tiga ruang kelas 
sederhana dengan papan nama yang digantung di ujung gedung sebelah 
selatan menghadap ke jalan raya Wonogiri-Tirtomoyo yang papan nama 
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itu dibuat oleh Bapak Mulyarto. Untuk kantornya masih tetap menumpang 
di gedung MI Al Islam Surupan ruang paling selatan yang untuk 
melengkapi sarana ketata-usahaannya. Bapak Drs. Musthalhah menjual 
tanah sawah Bendo miliknya untuk membeli mesin tulis portable Olympia 
dan diserahkan ke MTs. Kemudian dapat membuat ruang kantor yang 
menempel pada dinding serambi Masjid Al Mujahidin Surupan. 
MTs Al Islam Surupan didaftarkan ke Pusat Yayasan Perguruan 
Al Islam Surakarta dan mendapat piagam dengan nomor 11/SMP/I-2/IV-
75 tanggal 10 Juni 1975. Sekitar tahun 1977 MI Al Islam Surupan 
mendapat kunjungan dari Kepala Kantor Wilayah Depag Provinsi Jawa 
Tengah Bapak H. Warjono. Dalam kunjungan tersebut beliau menyaksikan 
di depan MI Al Islam Surupan berdiri gedung MTs Al Islam Surupan 
dengan kondisi yang memprihatinkan tersebut. Beliaupun merasa iba dan 
memerintahkan kepada pengurus agar membuat usulan permohonan 
bantuan pembangunan gedung yang diketahui oleh Kakandepag 
Kabupaten Wonogiri dan secepatnya mengirimkannya ke Kanwil Depag 
Provinsi Jateng di Semarang. Perintah selanjutnya merespon dan  segera 
ditindaklanjuti sebagaimana mestinya. 
Sambil menunggu keluarnya bantuan tersebut, masyarakat 
dihimbau untuk mengerjakan kayu serta atapnya secara lengkap, yang 
untuk atap tersebut Bapak Drs. Musthalhah telah mengikhlaskan pohon 
kelapa di tanah pekarangannya dan murid-murid setiap jam pelajaran 
prakarya  serta pada saat jam-jam kosong murid-murid dipimpin untuk 
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bekerja membuat batu bata untuk tiga ruang kelas di tanah pekarangan 
belakang rumah Bapak Drs. Musthalhah. Kemudian Bapak Madrus 
mewakafkan tanah pekarangannya lagi di belakang rumah beliau di depan 
Masjid Al Mujahidin Surupan dengan ukuran ± 7 x 24 meter membujur 
dari selatan ke utara dan di atas tanah itulah kemudian dibangun sebuah 
gedung dengan ukuran 6,75 x 22,5 meter. Walaupun di dalam kesibukan 
tersebut tidak lupa mendaftarkannya  ke Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah di Semarang dan 
memperoleh piagam dengan kode nomor 0455/XVIII/4.P/78 tanggal 1 
April 1978. 
Namun di tengah-tengah pelaksanaan pembangunan gedung 
tersebut tersiar berita bahwa akan dibangun Bendungan/Waduk Gajah 
Mungkur di Somohulun dan tanah tersebut akan tenggelam dan akan 
diganti rugi oleh pemerintah. Karena itu pembangunan gedung tersebut 
selanjutnya dibangun dengan tidak sempurna layaknya gedung sekolah 
tetapi hanya sekedar dapat dipergunakan untuk aktifitas KBM sehari-hari. 
Jadilah gedung yang tanpa diplester dindingnya serta lantai yang hanya 
tanah tanpa ubin. 
Pada saat pengukuran tanah untuk pembangunan waduk ternyata 
pengukuran tersebut  seluruh Dusun Surupan terkena ganti rugi bahkan 
sampai beberapa puluh meter tanah sawah di sebelah utaranya. Semua 
warga Surupan harus transmigrasi atau pindah lokasi tempat tinggal yang 
hampir semuanya memilih untuk berpindah ± 500 meter ke sebelah utara 
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dusun lama di sebelah kanan dan kiri jalan besar baru jurusan Wonogiri-
Baturetno/Tirtomoyo. MTs Al Islam Surupan menempati tanah bekas 
sawah bengkok perangkat desa (modin) Desa Bulurejo yang sudah ditukar 
guling dengan tanah lain oleh pemerintah desa di sebelah utara masjid Al 
Mujahidiin Surupan. 
Kepindahan tersebut memerlukan biaya yang cukup besar, sedang 
masyarakat Surupan khususnya sudah disibukkan dengan tempat tinggal 
masing-masing maka terpaksa pengurus mencari bantuan keluar daerah. 
Dari dermawan luar daerah tersebut antara lain ialah Bapak H. Arlies, 
pemilik toko alat tulis dan kantor “Toko ARLIES” jalan Slamet Riyadi 
Sala yang telah membantu sebuah ruang kelas dan ubin lantai untuk 
seluruh bangunan. Bapak H. Arlies adalah teman satu kelompok dari 
Bapak H. Ahmad Kurdi pada saat menunaikan ibadah Haji (saat itu 
jamaah haji dari Kabupaten Wonogiri masih menggabung ke Kodya 
Surakarta). Untuk menghemat dana dan kayu yang masih baik dari gedung 
lama bisa terpakai maka ukuran pembangunan gedung baru lebarnya sama 
dengan gedung yang lama. Dan pada tahun 1981 berdirilah sebuah gedung 
Madrasah Tsanawiyah Al Islam Surupan yang terdiri dari empat ruang 
kelas di sebelah utara Masjid Al Mujahidiin Surupan. 
Gedung wakaf dari Ibu Latifah dipindah oleh keluarga wakif (Bapak 
H. Musni, Baturetno) didirikan di sebelah barat halaman MTs Al Islam 
Surupan yang dengan sendirinya menutup pandangan muka gedung MTs 
dari arah jalan raya yang semula direncanakan untuk TK. Namun karena 
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berbagai pertimbangan TK mendirikan gedung di sebelah timur MI Al 
Islam Surupan dan gedung wakaf tersebut akhirnya diserahkan 
sepenuhnya kepada MTs Al Islam dan dipergunakan untuk ruang 
TU/Kepala dan ruang guru. Kemudian tahun 1983 MTs Al Islam Surupan 
berubah menjadi MTsN Wonogiri di Surupan Bulurejo Nguntoronadi 
dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 
Provinsi Jawa Tengah Nomor  WK/5.c/8/1983 tanggal 1 Juni 1983. 
Namun demikian Pengurus Yayasan Perguruan Al Islam belum dapat 
menyerahkan sepenuhnya dalam hal perawatan dan pengelolaannya. Lalu 
menjadi Madrasah mandiri MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri dengan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 107 tahun 
1997 tanggal 10 April 1997 dengan kekayaan berupa sebidang tanah 
dengan ukuran 1.480 m², gedung Madrasah dengan empat RKB, dan 
gedung semi-permanen wakaf dari keluarga Ibu Latifah untuk kantor TU 
dan ruang guru. 
c. Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi 
Adapun struktur organisasi MTs Negeri Nguntoronadi tahun 
pelajaran 2013/2014 dapat dilihat pada bagan dari tabel sebagai             
berikut : 
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Tabel. 4.1 
 Struktur Organisasi MTs N Nguntoronadi Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
 
                                             
 
   
 
 
 
 
 
 
d. Keadaan siswa, guru dan staf 
1) Keadaan siswa 
a) Jumlah siswa 
Jumlah siswa MTs Negeri Nguntoronadi dari tahun ke tahun 
mengalami pasang surut. Hal ini disebabkan jumlah lulusan dari 
Madrasah Ibtidaiyah maupun Sekolah Dasar di lingkungan sekitar 
juga mengalami pasang surut dalam setiap tahunnya. Namun yang 
mendapat perhatian bahwa tiga tahun terakhir madrasah ini selalu 
mengalami kenaikan jumlah siswa-siswinya. Adapun secara rinci 
jumlah keadaan siswa siswa MTsN Nguntoronadi dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini :   
 
Komite 
Sugeng Ahmadi 
 
 
Kepala  Madrasah 
Drs. H. Rosyad Afandi, M.Ag 
Kepala Tata Usaha 
Nur Aeni, S.Sos 
Nur Aeni, S.Sos 
Waka bidang 
Kurikulum 
Suryanti, 
S.Pd.,MPd. 
Waka     bidang 
kesiswaan 
 Fathul Aziz, S.Ag 
Waka bidang 
Sarana 
Heri Prihatin, 
S.Pd.I 
Waka bidang 
Humas 
Catur Hari W., 
S.Ag 
Wali kelas BPBKS 
         Guru Siswa 
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Tabel. 4.2 
Jumlah siswa MTs N Nguntoronadi  
Tahun Pelajaran 2013/2014 s/d 2015/2016 
 
 
No 
 
Tahun Pelajaran 
Jenis kelamin  
Jumlah Laki-laki Perempuan 
1 2013/2014 196 184 380 
2 2014/2015 226 222 448 
3 2015/2016 230 219 449 
 
b) Prestasi siswa 
Prestasi siswa ini berkaitan dengan hasil yang dicapai dalam 
kurun waktu tertentu. Prestasi tersebut dapat berupa hasil tes 
kemampuan akademik seperti hasil Ujian Nasional, karya ilmiah, 
maupun lomba-lomba akademik maupun kemampuan non 
akademik seperti olah raga, kesenian, maupun kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler.  
(1) Prestasi akademik 
Prestasi akademik di MTs Negeri Nguntoronadi dalam 
tiga tahun terakhir mampu mengeluarkan tingkat kelulusan 
hingga 100%. Adapun secara rinci nilai kelulusan dan jumlah 
siswa yang lulus tiga tahun terakhir dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
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Tabel. 4.3. 
   Data prestasi akademik dalam hasil ujian nasional siswa MTs 
Negeri Nguntoronadi kurun waktu tiga tahun terakhir 
 
No Nilai Tahun Pelajaran 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 
1 Nilai tertinggi 35,35 37,10 32,55 
2 Nilai terendah 13,95 15,75 13,95 
3 Nilai rata-rata 22,70 25,02 23,72 
4 Tingkat kelulusan 100% 100% 100% 
 
Adapun kejuaraan akademik lain yang diperoleh adalah 
menjuarai peringkat dua pada lomba Olimpiade mata pelajaran 
Matematika di tingkat kabupaten Wonogiri tahun 2014.  
(2) Prestasi non akademik 
Prestasi non akademik yang diperoleh siswa-siswi MTs 
Negeri Nguntoronadi  cukup banyak. Namun peneliti hanya 
membatasi perolehan kejuaraan pada tahun terakhir saja (2015). 
Adapun keterangan lebih lanjut tentang perolehan prestasi non 
akademik dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel. 4.4. 
Data prestasi non akademik siswa MTs N Nguntoronadi tahun  
2015. 
 
No Lomba Juara Tahun 
1 Regu Putra A Jambore Ranting Kec. 
Nguntoronadi 
I 2015 
2 Regu Putri A Jambore Ranting Kec. 
Nguntoronadi 
I 2015 
3 Regu Putra B Jambore Ranting Kec. 
Nguntoronadi 
II 2015 
4 Regu Putri B Jambore Ranting Kec. 
Nguntoronadi 
III 2015 
5 Mapel Biologi Kompetisi Sains 
Madrasah Kab. Wonogiri 
I 2015 
6 Mapel Bahasa Indonesia Kompetisi 
Sains Madrasah Kab. Wonogiri 
II 2015 
7 Tenis Meja Putri AKSIOMA Kab. 
Wonogiri 
I 2015 
8 Lari 100 meter Putri AKSIOMA Kab. 
Wonogiri 
II 2015 
9 Mapel Matematika AKSIOMA Kab. 
Wonogiri 
I 2015 
10 Lari 400 meter Putra AKSIOMA Kab. 
Wonogiri  
II 2015 
11 Pidato Bahasa Indonesia AKSIOMA 
Kab. Wonogiri 
II 2015 
12 Singer Putra AKSIOMA kab. Wonogiri I 2015 
13 Singer Putra AKSIOMA kab. Wonogiri III 2015 
 
2) Keadaan guru dan staf 
Jumlah guru dan staf tenaga kependidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi sebanyak 40 orang, terdiri atas  32 
guru dan 8 karyawan.  Dari jumlah guru dan karyawan tersebut 
terdapat 24 guru yang berstatus PNS dan ada 8 orang  yang  berstatus 
Guru Tidak Tetap (GTT) atau masih Wiyata Bhakti (WB). Sedangkan 
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dari  8 orang  staf, yang berstatus PNS berjumlah 2 orang dan yang  
berstatus Pegawai tidak tetap (PTT) berjumlah 6 orang. 
Adapun kualifikasi dari masing-masing guru dan tenaga 
kependidikan adalah sebagai berikut: 
                             Tabel 4.5. 
Data keadaan guru dan tenaga kepegawaian  Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Nguntoronadi tahun pelajaran  2015/2016 
 
 
Spesifikasi 
Pendidikan  
Jml SD SMP SMA D2 D3 S1 S2 
Guru Tetap - - - - - 20 4 24 
Guru Tidak 
Tetap 
- - - - - 8 - 8 
Pegawai 
Tetap 
- - - - - 2 - 2 
Pegawai 
Tidak Tetap 
- - 3 - - 3 - 6 
Jumlah - - 3 - - 35 2 40 
 
e. Visi, misi  penyelenggaran pendidikan di MTs N Nguntoronadi. 
Visi MTs Negeri Nguntoronadi adalah “Generasi mandiri, 
berprestasi, dan berkepribadian Islami”. Sedangkan misi MTs Negeri  
Nguntoronadi adalah: 1) Menyelenggarakan pendidikan secara efektif 
sehingga siswa berkembang secara maksimal; 2) Menyelenggarakan 
pendidikan untuk menumbuhkan kemampuan berfikir aktif, kreatif, dan 
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aktif memecahkan masalah; 3) Menyelenggarakan pengembangan diri 
sehingga siswa dapat berkembang sesuai bakat dan minatnya; 4) 
Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga siswa 
dapat mengamalkan dan menghayati agama secara nyata; 5)  
Menumbuhkembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata sehingga siswa 
menjadi teladan bagi teman masyarakat; 6) Mewujudkan budaya madrasah 
yang dapat membentuk sikap-sikap terpuji bagi seluruh madrsah; 7) 
Menciptakan kondisi kebersihan, keindahan, keamanan, ketertiban, 
kerapian, kerindangan dan kekeluargaan yang mantap. 
f. Fasilitas MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. 
MTs N Nguntoronadi memiliki berbagai fasilitas antara lain: 
Tabel 4.6. 
Data inventaris/fasilitas fisik MTs N Nguntoronadi 
 
Gedung Mebelair 
Jenis barang Jumlah Jenis barang Jumlah 
Ruang kelas 10 unit Meja Tamu 4 buah 
Ruang Ka. madrasah 1 unit Meja siswa  150 buah 
Ruang Tata Usaha 1 unit Kursi kerja 36 buah 
Ruang Guru 1 unit Kursi siswa 300 buah 
Ruang Perpustakaan 1 unit Kursi pengawas 10 buah 
Mushalla 1 unit Almari buku 4 buah 
Kamar mandi/WC 4 unit Almari rak 4 buah 
Tempat sepeda 1 unit Almari arsip 9 buah 
Ruang laboratorium 1 unit Almari etalase 3 buah 
  Podium 1 Buah 
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2. Sajian Data 
a. Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Administrator 
dalam Peningkatan Kinerja Guru 
Kepala Madrasah sebagai pemimpin atau pengelola madrasah 
memiliki langkah-langkah yang meliputi empat tahap kegiatan, yakni : 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan dan 
pelaksanaan (actuiting), dan pengawasan (controlling). 
1) Perencanaan (planning) 
Kepala madrasah adalah penanggung jawab semua administrasi 
yang ada di lingkungan madrasah, baik itu yang menyangkut 
administrasi kurikulum, kesiswaan, personil, keuangan, sarana 
prasarana, tata usaha dan lain-lain. Oleh karena itu kepala madrasah 
harus mampu melakukan perannya sebagai seorang manager di bidang 
pendidikan.   
Kepala  madrasah  yang  profesional  adalah  seorang  pimpinan 
yang terus menerus melakukan perencanaan pembelajaran yang baik, 
kemudian berusaha mengaktualisasi rencana tersebut dengan 
memanfaatkan potensi yang ada, setelah itu melakukan evaluasi atas 
kebijakan atau rencana yang telah terealisasi. Dengan demikian, 
kesalahan-kesalahan manajerial yang terjadi dapat diminimalisasi 
sehingga tidak terjadi lagi di masa mendatang. Sebagaimana yang 
disampaikan kepala madrasah (dalam wawancara, Rabu 3 Februari  
2016) : 
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“Untuk mewujudkan tujuan pendidikan haruslah ditunjang dengan 
pelayanan administrasi madrasah yang terencana, teratur, terarah, dan 
berkesinambungan yang dituangkan dalam bentuk Rencana Kerja 
Jangka Menengah (RKJM) yang direncanakan selama 4 tahunan. 
Kemudian setiap tahunnya disusun Rencana Kerja Tahunan (RKT) 
yang didalamnya mencakup rencana program-program kerja selama 1 
tahun. 
Rencana Kerja Madrasah ini dimaksudkan agar dapat dipergunakan 
sebagai kerangka acuan oleh kepala madrasah dalam mengambil  
kebijakan, disamping itu sebagai pedoman dalam mencapai 
keberhasilan pelaksanaan progam belajar mengajar dan administrasi 
madrasah  yang lain, agar pengelola madrasah tidak menyimpang dari 
prinsip- prinsip manajemen.” 
 
Perencanaan  sekolah   yang  dimulai  dari  penyusunan  visi 
sampai   rencana   kerja   tahunan   sekolah   serta   kegiatan   tahunan. 
Pedoman sekolah telah disusun dengan baik dengan adanya kurikulum 
sekolah dan struktur organisasi dengan pembagian tugas masing-masing 
yang termasuk dalam struktur. Perencanaan pembelajaran secara rutin 
yang dilakukan setiap akhir semester untuk persiapan pembelajaran 
semester berikutnya.  
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Prinsip pengorganisasian adalah membagi tugas-tugas dalam 
berbagai unsur organisasi secara proosional agar tidak terjadi 
penumpukan pekerjaan atau tugas yang hanya kepada satu orang atau 
beberapa orang saja, sementara sebagian orang menganggur atau tanpa 
pekerjaan. 
Organisasi ini dibentuk dalam rangka membantu kepala sekolah 
dalam bidang administrasi yang disesuaikan dengan bidangnya masing-
masing. Dalam pengorganisasian ini kepala madrasah membentuk tim 
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pembuatan RKJM yang paling tidak terdiri dari 4 (empat) orang wakil 
kepala madrasah diantaranya adalah wakil kepala di bidang kurikulum, 
sarana prasarana, kesiswaan dan hubungan masyarakat (humas) serta 
ditambah kepala tata usaha sebagai petugas di bidang administrasi. Hal 
ini sebagaimana disampaikan kepala madrasah (dalam wawancara, 
Rabu 3 Februari 2016) ; 
“Dalam hal pengorganisasian madrasah, kami membuat tim. Tim-tim 
inilah yang kami libatkan dalam pembuatan Rencana Kerja Tahunan 
yang diantaranya paling tidak terdiri dari wakil kepala madrasah yang 
terdiri dari 4 (empat) orang diantaranya adalah wakil kepala madrasah 
di bidang kurikulum, sarana prasarana, kesiswaan dan humas serta kami 
juga melibatkan kepala tata usaha sebagai tenaga administrasi. Prinsip 
dari pengorganisasian ini adalah saya bangun kerjasama.” 
 
Adapun uraian tugas dari masing-masing wakil kepala madrasah 
tersebut adalah : 
1. Wakil kepala madrasah di bidang kurikulum 
a. Menyusun program pengajaran. 
b. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan. 
c. Menyusun jadwal evaluasi belajar dan ujian akhir. 
d. Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas dan tamatan. 
e. Mengkoordinasikan, menyusun dan mengarahkan kelengkapan 
mengajar. 
f. Mengatur pelaksanaan program perbaikan. 
g. Mengatur pengembangan MGMP/MGBP dan koordinator mata 
pelajaran 
h. Melakukan supervisi administrasi akademik. 
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i. Melakukan pengarsipan program kurikulum. 
j. Menyelenggarakan workshop secara berkala tentang proses dan 
pelaksanaan KBM. 
2. Wakil kepala madrasah di bidang sarana dan prasarana 
a. Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk menunjang 
proses belajar mengajar. 
b. Merencanakan program dan pengadaannya. 
c. Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana. 
d. Mengelola perawatan, perbaikan, dan pengisiannya. 
e. Menyusun laporan. 
3. Wakil kepala madrasah di bidang kesiswaan 
a. Menyusun program kegiatan kesiswaan setiap awal tahun 
pelajaran dan melaporkannya kepada kepala sekolah untuk 
mendapatkan pengesahannya. 
b. Membimbing, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan 
kesiswaan dalam rangka mengadakan tata tertib.  
c. Merencanakan, mengkoordinir dan melaksanakan bakti 
masyarakat dari para siswa. 
d. Mengkoordinir, membina dan mengawasi kegiatan UKS, PMR, 
Pramuka, dan kegiatan siswa lainnya. 
e. Melaksanakan PPD berdasarkan musyawarah dan SK kepala 
madrasah. 
f. Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi. 
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g. Membina dan mengawasi pelaksanaan 8 K (keagamaan, 
keamanan, kebersihan, keindahan, ketertiban, kekeluargaan, 
kesehatan, dan kerindangan). 
h. Merencanakan, membina, dan mengawasi MOS bagi siswa kelas 
VII. 
i. Bersama wakil kepala madrasah bidang kurikulum mengelola 
mutasi siswa dan melaporkannya kepada kepala madrasah. 
j. Mengorganisir pelaksanaan karya wisata. 
4. Wakil kepala madrasah di bidang hubungan masyarakat 
a. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan madrasah dan 
orangtua/wali siswa. 
b. Membina hubungan antara madrasah dengan komite. 
c. Membina pengembangan hubungan madrasah dengan lembaga 
pemerintah dan lembaga sosial. 
d. Memberikan/berkonsultasi dengan dunia usaha. 
e. Mengkoordinasikan pelaksanaan PHBN/PHBI. 
f. Mengkoordinir guru/pegawai diluar tugas dinas, 
g. Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara 
berkala. 
5. Kepala Tata Usaha 
a. Melayani kepala madrasah dibidang administrasi ketatausahaan 
b. Bertanggungjawab atas penyelenggaraan dan pelaksanaan tugas 
sehari-hari dalam bidang administrasi ketatausahaan 
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c. Sebagai atasan langsung pegawai urusan tata usaha, berhak dan 
berkewajiban memberikan tugas, pengawasan, bimbingan, 
petunjuk serta penilaian kerja 
d. Sebagai penyelenggara dan pelaksana sehari-hari inventarisasi 
barang miliki negara 
e. Ikut serta menyampaikan perencanaan kebutuhan sarana dan 
prasarana 
f. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya atas perintah kepala 
madrasah 
3. Pelaksanaan (actuating) 
Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan 
merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi 
perencanan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan 
aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan pelaksanaan 
(actuating) justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan 
langsung dengan orang-orang dalam organisasi. 
Untuk menggerakkan dan mengarahkan serta membuat semua 
komponen madrasah mau melaksanakan program-program yang telah 
terencana sebelumnya serta mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas 
dan bergairah untuk mencapai tujuan yang telah dibuat bersama, 
berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah (wawancara, 
Rabu 3 Februari 2016) dan observasi peneliti, langkah-langkah yang 
ditempuh kepala madrasah adalah sebagai berikut : 
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a) Menerbitkan surat tugas atau surat keputusan kepala madrasah. Hal 
ini untuk memberi sugesti bahwa yang bersangkutan betul-betul 
dipercaya untuk  melakukan tugas, disamping surat tugas atau SK 
kepala Madrasah tersebut diperlukan untuk syarat kenaikan pangkat. 
b) Selalu memberikan motivasi kepada guru dan karyawan untuk 
bekerja dengan sebaik-baiknya. Motivasi ini sering disampaikan 
pada acara rapat setiap akhir bulan, mengakhiri tahun pembelajaran, 
mengawali tahun pembelajaran dan setiap pengajian keluarga yang 
diadakan setiap minggu kedua setiap bulan. 
c) Menerbitkan tata tertib guru dan karyawan untuk ditaati bersama. 
Dari langkah-langkah yang diambil kepala madrasah 
sebagaimana tersebut akan memacu semangat para guru meningkatkan 
kinerjanya sehingga pelaksanaan program-program yang telah 
terencana dan terorganisir akan dapat berjalan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan bersama. 
 4. Pengawasan dan Pengendalian 
Dalam   pengawasan   proses   pembelajaran   kepala   sekolah 
melakukannya yaitu dengan supervisi atau kunjungan kelas. 
Pelaksanaan kunjungan kelas yang dilakukan oleh kepala sekolah 
kadang-kadang  diberitahukan  terlebih  dahulu  kadang-kadang 
dilakukan secara mendadak sesuai dengan kebutuhan dan program kerja 
kepala sekolah. Meskipun kunjungan kelas ini dirasakan banyak 
manfaatnya namun jarang dilakukan karena menurut kepala sekolah 
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bila terlalu sering takut mengganggu suasana pembelajaran sehingga 
pelaksanaannya sewaktu-waktu saja bila sangat diperlukan dan tidak 
dapat digantikan dengan teknik lain. 
Pengawasan proses pembelajaran yang dilakukan oleh Kepala 
Sekolah dan Wakil Kurikulum melalui absen, proses KBM, supervisi 
kelas, monitoring kelas atau kunjungan kelas. Pelaksanaan kunjungan 
kelas yang dilakukan dengan pemberitahuan atau secara mendadak 
sesuai dengan kebutuhan dan program kerja kepala sekolah. 
Kepala sekolah melakukan tugas-tugas pengawasan dan 
pengendalian. Pengawasan (supervisi) ini meliputi supervisi 
pembelajaran terhadap guru. Sepervisi    pembelajaran adalah 
melakukan pengawasan dan kendali terhadap tugas-tugas serta 
kemampuan tenaga pendidik sebagai seorang guru. Kepala sekolah 
mempunyai kompetensi dan keterampilan professional sebagai guru, 
sehingga ia mampu memberikan supervisi yang baik kepada 
bawahannya. 
Pelaksanaan kunjungan kelas yang dilakukan oleh kepala 
sekolah kadang-kadang diberitahukan terlebih dahulu kadang-kadang 
dilakukan secara mendadak sesuai dengan kebutuhan dan program kerja 
kepala sekolah. Kunjungan kelas banyak manfaatnya. Kepala sekolah 
selalu membimbing dan mengarahkan para guru-guru serta pegawai di 
sini untuk dapat meningkatkan kualitasnya sesuai bidang yang 
ditekuninya. 
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Dalam pelaksanaannya hal yang perlu meningkatkan adalah 
disiplin, motivasi guru, memberikan keteladanan, mendorong 
kreativitas,  memperkenalkan  berbagai  ide  dan  mengadakan 
pendekatan pribadi (hubungan personal)   terhadap guru, terhadap 
pegawai administrasi maupun terhadap siswa. 
Untuk meningkatkan kinerja guru serta untuk mengetahui 
kemampuan guru dalam proses pembelajaran pada umumnya dilakukan 
untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada. Usaha peningkatan 
kualitas guru untuk memperbaiki kinerjanya berdasarkan  wawancara 
Rabu, 3 Februari 2015 dengan kepala madrasah, beliau mengemukakan 
bahwa:   
“Upaya-upaya yang kami lakukan untuk meningkatkan kualitas guru 
adalah dengan memperbaiki kinerjanya, pertama pembinaan secara 
personal menyangkut ranah pedagogik melalui supervisi; kami  dan tim 
selalu mengadakan kunjungan sekaligus tinjauan kelas terhadap guru 
yang dilaksanakan sesuai jadwal supervisi kelas. Program ini selalu 
dijalankan, mengingat pentingnya peningkatan profesionalisme tenaga 
pengajar dan pengembangan akademik”. 
 
Jenis kunjungan supervisi kelas adalah kegiatan pengawasan 
yang ditujukan pada salah satu guru yang tujuannya adalah untuk 
mengamati dan mencatat data kemampuan profesional guru dalam 
proses belajar mengajar. Antara lain kegiatan yang dilakukan  meliputi: 
1) meneliti susunan rencana pembelajaran, 2) mengamati pelaksanaan 
KBM menurut rencana pembelajaran yang sudah dibuat, 3) mengamati 
aktivitas guru dalam KBM, 4) mengamati penguasaan guru terhadap 
materi pengajaran, 5) mengamati interaksi antara guru dan peserta 
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didik, serta 6) melakukan pengamatan pencapaian tujuan 
pengajaran/pembelajaran.  
Kepala madrasah mengadakan supervisi dan evaluasi terhadap 
guru setiap satu semester sekali, dan hal ini telah terjadwal dan 
terprogram. Dalam melakukan supervisi kepala sekolah biasanya 
melakukan kunjungan ke kelas dan melihat aksi dan penampilan (action 
and perfomance) guru di depan kelas secara langsung, selain itu kepala 
sekolah mengadakan supervisi administrasi guru (jadwal supervisi 
terprogram terlampir).  
Pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja guru 
dan dengan diterapkannya supervisi di atas, maka secara minimal 
seorang guru akan mengetahui apa yang harus dikerjakan dan hingga 
tingkat yang mendalam dapat membina diri sendiri, menyukai 
pekerjaan mereka dan bangga dengan prestasi kerja yang sudah mereka 
capai selama ini. 
 
b. Upaya-upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
Dalam  meningkatkan  kualitas  pendidikan,  kepala  sekolah harus 
menempatkan guru pada jabatan profesional dengan mengadakan 
pembinaan-pembinaan terhadap guru melalui rapat-rapat evaluasi kinerja 
guru. Pembinaan dimaksud bertujuan untuk memperbaiki kinerja agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai. Adapun upaya-upaya yang dilakukan 
kepala sekolah antara lain adalah : 
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1)  Pembinaan tanggungjawab guru 
Dalam pembinaan tanggung jawab guru Kepala Madrasah telah 
membuat perencanaan berupa program tahunan dengan baik. Dengan 
penyusunan program maka memungkinkan kegiatan yang akan 
dilaksanakan berjalan dengan baik, sehingga dapat  mencapai hasil 
dengan baik pula. Penyusunan program merupakan bagian dari proses 
manajemen yang  memiliki arti penting.  
Program kepala madrasah yang disusun meliputi program 
pembinaan tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya, yaitu 
terkait dengan persiapan program pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Bagi guru yang belum 
mampu maka akan dilakukan pembinaan secara kerkala sehingga semua 
guru menjadi berkemampuan dalan melaksanakan tugas-tugas yang 
sudah menjadi tangung jawabnya. 
2) Program pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Dalam melaksanakan program pengajaran kepala madrasah telah 
melakukan supervisi secara bertahap, supervisi jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang untuk lima tahun ke depan yang 
ditekankan pada peningkatan mutu proses pembelajaran. hasil yang 
diharapkan dari supervisi tersebut meliputi: pemenuhan kebutuhan 
sarana supervisi dan gagasan dalam pengembangan kualitas madrasah.  
Tindak lanjut terhadap hasil supervisi dilaksanakan sendiri oleh 
kepala madrasah dan Untuk lebih terarah pelaksanaan tindak lanjut 
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tersebut dibuat jadwal kegiatan. Kegiatan tindak lanjut dilaksanakan di 
kantor madrasah atau di ruang belajar ketika guru yang akan dibimbing 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
Mengunjungi guru yang sedang mengajar di kelas dalam kaitan 
menindaklanjuti atau membina guru  yang masih mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajaran harus membaritaukan guru yang 
bersangkutan. Sebaiknya jadwal pelaksanaan pembinaan juga 
disampaikan kepada guru-guru sebelum yang bersangkutan dibimbing. 
Hal ini harus diputuskan secara bersama, agar guru tidak merasa 
diintimidasi dengan suasana pembimbingan yang dilaksanakan di kelas 
atau pada saat guru di luar ruangan.  
Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa apabila hasil supervisi 
pertama sudah baik maka tindaklanjutnya dilakukan pembinaan dalam 
semester itu dan sebaliknya apabila belum baik maka tindaklanjutnya 
dilakukan perbaikan dan dilanjutkan dengan supervisi yang ke dua. 
Apabila ternyata  hasil supervisi kedua juga masih kurang baik maka 
dilakukan perbaikan dan pembinaan dalam semester itu juga. 
Hasil temuan supervisi yang perlu ditindaklanjuti meliputi: (a) 
kesulitan guru-guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, (b) 
kesulitan dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan model-model 
pembelajaran, (c) Kesulitan dalam penguasaan materi yang sulit, (d) 
Kesulitan dalam menciptakan kreativitas belajar siswa, (e) Kesulitan 
dalam manajemen kelas, (f) Kesulitan dalam penggunaan metode 
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pembelajaran yang efektif, dan (g) Kesulitan untuk merubah cara-cara 
konvensional dalam mengajar. Kendala ini merupakan faktor utama 
yang dihadapi kepala dalam membina dan membimbing terhadap guru. 
Selanjutnya untuk mendukung peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman guru dalam kegiatan pembelajaran madrasah juga memberi 
kesempatan para guru untuk selalu proaktif dalam kegiatan di luar 
KBM, seperti KKG/MGMP dan sejenisnya berdasarkan wawancara  
Kamis, 4 Februari 2016 dengan wakil kepala madrasah bidang 
kurikulum mengemukakan bahwa: 
“Guru diberi kesempatan mengikuti kegiatan semacam diklat, 
workshop, mengikuti MGMP dan kegiatan lainnya yang mendukung 
peningkatan kualitas kerjanya. Bapak kepala madrasah memberikan 
kesempatan kepada seluruh guru maupun pegawai untuk menambah 
dan meningkatkan pendidikannya. Beliau memberikan izin kepada 
bawahannya untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Pelatihan 
guru dilaksanakan dalam rangka memperbaiki kualitas dalam 
pembelajaran. Melalui program ini diharapkan para guru dapat 
menerapkan pembelajaran yang lebih menarik perhatian siswa dan 
menyenangkan (PAIKEM) serta dapat membuahkan hasil yang 
menggembirakan. Oleh karena itu, bapak kepala madrasah mendukung 
program ini agar dilaksanakan dengan baik dengan mencari waktu 
liburan kenaikan kelas. Sebagai waka kurikulum, kami 
memprogramkan untuk mengikuti kegiatan MGMP tingkat sekolah”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh seorang guru dalam 
wawancara Kamis, 4 Februari 2016 : 
“Kami selalu dihimbau mengikuti kegiatan semacam diklat, workshop, 
mengikuti MGMP dan kegiatan lainnya yang mendukung peningkatan 
kualitas kinerjanya dan juga diberi motivasi untuk melanjutkan S2”.  
 
Untuk menyelenggarakan pembelajaran, kegiatan belajar 
mengajar (KBM) yang berkualitas dan lancar ternyata membutuhkan 
guru yang cukup dedikatif. Hal ini diwujudkan dengan prasyarat 
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kualifikasi guru pengampu yang minimal harus sarjana, serta 
kesesuaian bidang studi sederjat akademiknya dengan mata pelajaran 
yang diampunya, artinya KBM dapat berkualitas ketika para guru 
pengampu mata pelajaran adalah mereka-mereka yang mumpuni pada 
bidang studi yang diampu. Hal tersebut juga disebutkan oleh kepala 
madrasah dalam wawancaranya (Rabu, 3 Februari 2016) sebagai 
berikut, bahwa: 
“Usaha kami yang pertama adalah adanya bimbingan keteladanan, 
pembinaan, pengembangan kreativitas dari pendidik dan tenaga 
kepandidikan. Kedua, diberlakukannya tata tertib dan kode etik warga 
madrasah, ketiga madrasah berusaha menciptakan suasana, iklim dan 
lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran yang efisien. Keempat, 
dalam kaitannya dengan disiplin dan tanggungjawab kita berpedoman 
pada Peraturan Direktorat Jendral Pendidikan Islam No 1 Tahun 2013 
tentang disiplin kehadiran guru di lingkungan madrasah”. 
 
Kepala sekolah dalam upaya peningkatan kinerja guru ini dibantu 
oleh wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan  guru bekerja dalam 
kelompok MGMP. Kepala sekolah selalu memerankan fungsinya untuk 
meningkatkan  kreativitas  kinerja  para  guru.  Hal  tersebut  membuat 
guru dapat lebih bebas dan  terbuka tentang hal yang baru dan dapat 
memberikan   kesempatan   untuk   bertanggung   jawab   lebih   besar 
terhadap tugas yang diberikan. 
3. Pembinaan kedisiplinan guru 
Upaya peningkatan kinerja guru yang dilakukan kepala madrasah 
adalah salah satunya juga dengan menerapkan kedisiplinan guru 
melalui: (1) pembinaan, (2) pengawasan dan (3) tindakan dalam 
disiplin. Hal ini dapat di gambarkan bahwa kepala Madrasah 
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Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi dalam membina disiplin guru melalui 
pengarahan secara tertulis dan tidak tertulis disamping juga 
mengadakan pengawasan melalui piket harian dan melakukan tindakan 
bagi yang melanggarnya.  
Berhubungan dengan masalah itu Kepala madrasah mengatakan : 
Untuk tegaknya disiplin kami memulainya dengan pengarahan dan 
himbauan baik melalui rapat maupun melalui teguran secara lisan dan 
tulisan dan pengawasan terhadap guru-guru yang terlambat terutama  
hari senin karena adanya upacara bendera. 
Dengan demikian  nampak bahwa usaha yang dilakukan kepala 
madrasah dalam meningkatkan disiplin berupa himbauan, teguran, 
operasi kelas serta memotifasi guru agar dapat melaksanakan tugasnya 
sebagaimana mestinya. 
4. Memberikan motivasi 
Pemberian motivasi atau dorongan merupakan salah satu faktor 
yang ikut menentukan keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin 
sekolahnya. Satuan pendidikan yang merupakan sistem sosial, yang di 
dalamnya terdiri dari individu-individu yang memiliki karakteristik 
berbeda-beda, dan saling berhubungan (melayani) satu sama lainnya. 
Dalam kondisi seperti itu, motivasi dari kepala sekolah sangat 
dibutuhkan untuk mendukung tumbuh dan berkembangnya organisasi 
sekolah. Sebagaimana yang disampaikan kepala madrasah dalam 
wawancara (Rabu, 3 Februari 2016) sebagai berikut : 
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“Kami mengirimkan guru-guru mengikuti kegiatan workshop, 
pendidikan dan pelatihan (Diklat) dan juga kami menawarkan dan 
memberi toleransi kepada guru untuk melanjutkan pendidikan S2.” 
 
Senada dengan hal tersebut, seorang guru mengemukakan dalam 
wawancara (Rabu, 3 Februari 2016) : 
“Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan dalam rangka peningkatan 
profesionalisme. Selain itu juga memberikan fasilitas dan sarana 
parasana pembelajaran yang memadai sehingga proses pembelajaran 
dapat berlangsung dengan nyaman.” 
 
5. Pemberian penghargaan bagi guru berprestasi dan sanksi bagi guru 
yang indispliner. 
Penerapan disiplin dapat ditegakan melalui pemberian reward 
and punishment. Reward dan punishment merupakan dua bentuk 
metode dalam memotivasi seseorang untuk melakukan kebaikan dan 
meningkatkan prestasinya. 
Kedua metode ini sudah cukup lama dikenal dalam dunia kerja. 
Tidak hanya dalam dunia kerja, dalam dunia penidikan pun kedua ini 
kerap kali digunakan. Namun selalu terjadi perbedaan pandangan, mana 
yang lebih diprioritaskan antara reward dengan punishment. 
Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. 
Dalam konsep manajemen, reward merupakan salah satu alat untuk 
peningkatan motivasi para pegawai. Metode ini bisa mengasosiasikan 
perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang, 
dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan yang 
baik secara berulang-ulang. Selain motivasi, reward juga bertujuan agar 
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seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau 
meningkatkan prestasi yang telah dapat dicapainya.  
Sementara punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. 
Jika reward merupakan bentuk reinforcement yang positif, maka 
punishment sebagai bentuk reinforcement yang negatif, tetapi kalau 
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Tujuan dari 
metode ini adalah menimbulkan rasa tidak senang pada seseorang 
supaya mereka jangan membuat sesuatu yang jahat. Jadi, hukuman 
yang dilakukan mesti bersifat pedagogies, yaitu untuk memperbaiki dan 
mendidik ke arah yang lebih baik. 
Berkaitan dengan hal tersebut sebagaimana disampaikan kepala 
madrasah dalam wawancara (Rabu, 3 Februari 2016) menyatakan 
bahwa : 
“Kami memberikan penghargaan bagi guru-guru yang berprestasi 
bukan dengan financial/uang, tetapi penghargaan itu bersifat motivasi, 
ucapan terima kasih, dan paling tinggi adalah mempromosikan jabatan 
mereka. Sedangkan bagi guru-guru yang kurang disiplin kami panggil 
dan kami adakan pembinaan secara khusus.” 
 
Seorang guru PAI mengemukan dalam wawancara (Rabu, 3 Februari 
2016) sebagai berikut : 
“Penghargaan yang kami terima atas prestasi kami adalah pujian-pujian 
dari kepala madrasah, ini membuat kami bangga. selanjutnya kami 
diusulkan kenaikan pangkat jika angka kredit telah memenuhi syarat 
dan juga kami diusulkan menjadi guru teladan. Dan bagi guru yang 
mampu di bidang tertentu diposisikan sebagai wakil kepala madrasah.” 
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c. Hambatan-hambatan yang dihadapi kepala madrasah dalam upaya 
peningkatan kinerja guru 
Dalam upaya peningkatan kinerja guru di MTs Negeri 
Nguntoronadi ini, kepala madrasah mempunyai beberapa hambatan. 
Sebagaimana yang dikemukakan dalam hasil wawancara, Rabu 3 Februari 
2016 sebagai berikut : 
Adapun hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi sebagai  pendidik  atau  pemimpin  dalam  pembelajaran  di  
sekolahnya  adalah masih sulitnya mengendalikan guru yang kurang 
disiplin, selain itu sulitnya melakukan  supervisi terhadap semua guru, 
selain itu belum dapat melibatkan semua guru dalam  kegiatan di sekolah 
karena terkendala guru memiliki kompetensi yang tidak sama. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai manajer adanya 
kesulitan untuk meningkatan kualitas sumber  daya manusia. Karena masih 
banyak guru yang belum untuk mengikuti kegiatan workshop, apalagi 
untuk melanjutkan studinya. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai adminisrator adalah 1) 
Hambatan dalam mengelola kurikulum, jika melakukan evaluasi terhadap 
perangkat pembelajaran masih dijumpai kesalahan, terdapat beberapa guru 
yang belum dapat mengoperasionalkan komputer, selain itu masih 
dijumpai keterbatasan sarana prasarana yang berbasis ICT. 2) Hambatan 
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mengelola administrasi peserta didik dapat dilihat data mengenai peserta 
didik tidak jelas, masyarakat belum banyak yang tahu tentang MTs, selain 
itu penanganan pelanggaran peserta didik terkendala saat melakukan home 
visit. 3) Hambatan dalam mengelola administrasi  sarana  prasarana  masih  
kurangnya  ruang  kelas,  LCD,  untuk  itu kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi harus segera tanggap untuk mengatasi permasalahan 
tersebut.  4)  Hambatan  dalam  mengelola  administrasi  keuangan  adalah  
dana hanya berasal dari pemerintah. Keterlambatan turunnya dana menjadi 
kesulitan tersendiri. Untuk itu kepala sekolah atau madrasah harus segera 
tanggap untuk mengatasi masalah keuangan tersebut, karena mutu 
pendidikan tidak terlepas dengan biaya. 
 
d. Solusi Kepala MTsN Nguntoronadi dalam mengatasi kendala untuk 
meningkatkan kinerja guru 
Adapun solusi yang diambil kepala madrasah dalam menghadapi 
hambatan-hambatan dalam upayanya meningkatkan kinerja guru, 
dikemukakan dalam hasil wawancara, Rabu 3 Februari 2016 sebagai 
berikut : 
Solusi yang diambil kepala MTs Negeri Nguntoronadi dalam 
mengatasi hambatan dalam perannya sebagai pendidik (sebagai pemimpin 
dalam pembelajaran) dengan selalu memberi pengertian, pembinaan, 
supervisi dilakukan secara berkala, serta melakukan studi banding demi 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
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Solusi yang diambil kepala MTs Negeri Nguntoronadi dalam 
mengatasi hambatan dalam perannya sebagai manajer pemberian motivasi, 
dorongan kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya agar dapat 
bekerja lebih profesional dan pemberian sangsi kepada peserta didik absen 
dalam ekstrakurikuler. Hal ini demi peningkatan sumber daya manusia 
yang ada di MTs Negeri Nguntoronadi. 
Adapun solusi yang diambil kepala MTs Negeri Nguntoronadi 
dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam perannya sebagai 
administrator adalah 1) untuk mengatasi hambatan dalam mengelola 
kurikulum  dengan melakukan evaluasi perangkat pembelajaran, guru 
gagap IPTEK diwajibkan untuk mengikuti kursus komputer. 2) untuk 
mengatasi hambatan dalam mengelola administrasi peserta didik   dengan 
melakukan pendataan lebih rinci administrasi peserta didik dan diusahakan 
pertemuan rutin dengan orang tua peserta didik  3) untuk mengatasi 
hambatan dalam mengelola sarana prasarana dilakukan dengan 
mengajukan proposal penambahan ruang kelas, LCD dan memberikan 
kredit laptop kepada guru 4) untuk mengatasi hambatan dalam mengelola 
keuangan dengan mencari rekanan kerja untuk dapat menunjang kegiatan 
di sekolah atau madrasah 
 
B. Penafsiran  
Berdasarkan data yang ada, bahwa pengelolaan pendidikan dengan 
menciptakan lingkungan belajar  yang  kondusif  secara  berkelanjutan  
90 
 
merupakan  komitmen dalam pemenuhan janji sebagai pemimpin untuk 
merumuskan berbagai bentuk  kebijakan  yang  berhubungan  dengan  visi,  
orientasi,  dan strategi pelaksanaan pendidikan yang efektif dan efisien. Peranan 
kepala sekolah sangat penting dalam menentukan operasional kerja harian, 
mingguan, bulanan, semesteran, dan tahunan yang dapat memecahkan  berbagai  
problematika  ini  sebagai  komitmen  dalam meningkatkan mutu pendidikan 
melalui kegiatan supervisi pengajaran oleh kepala sekolah, konsultasi dan 
perbaikan-perbaikan penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya kepala madrasah harus 
melakukan pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui kegiatan manajemen dan 
kepemimpinan serta administrasi yang sangat tergantung pada kemampuannya. 
Sehubungan dengan itu, kepala madrasah sebagai seorang manager harus 
melakukan perencanaan, pengorganisasian, penatalaksanaan, pengawasan, serta 
mengevaluasi jalannya pendidikan.  
Seorang pemimpin harus bisa membangun, mengkoreksi dan mencari 
inisiatif terhadap jalannya seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di 
lingkungan sekolah. Disamping itu kepala madrasah sebagai pemimpin 
pendidikan berfungsi mewujudkan hubungan manusiawi (human relationship) 
yang harmonis dalam rangka membina dan mengembangkan kerjasama antar 
personal, agar secara serempak bergerak kearah pencapaian tujuan melalui 
kesediaan melaksanakan tugas masing-masing secara efisien dan efektif. 
Dalam  menjalankan perannya sebagai administrator, kepala madrasah 
melakukan pengelolaan kurikulum dengan melakukan pengecekan perangkat 
91 
 
pembelajaran yang dibuat guru, yang dilakukan setiap awal semester, jika masih 
terdapat perangkat pembelajaran yang salah, maka harus diperbaiki dan dilakukan 
pembinaan, hal ini bertujuan agar materi yang diberikan sesuai dengan  silabus  
dan  RPP.   
Selain  itu  demi  peningkatan  proses  pembelajaran di kelas, kepala 
madrasah melakukan supervisi di kelas saat KBM berlangsung, namun supervisi 
yang dilakukan kurang maksimal karena tidak dilakukan kepada semua guru 
pengampu mata pelajaran dan di MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri 
memiliki  perangkat praktikum IPA, BK agar semua kebutuhan guru dan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran dapat terpenuhi, sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar dan efektif.  
Pengelolaan administrasi peserta   didik   dilakukan   dengan  melakukan  
penyusunan   kelengkapan   data peserta didik, yang terdiri dari data jumlah 
peserta didik, kelengkapan administrasi kegiatan ekstrakurikuler, hubungan 
dengan orang tua peserta didik.  
Peran kepala MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri dalam 
mengelola sarana prasarana dilakukan dengan cara mensosialisasikan kondisi 
sarana dan prasarana dan pengadaannya selalu dibicarakan bersama dengan 
membuat skala prioritas. Sedangkan dana yang digunakan semuanya berasal dari 
pemerintah, karena sesuai dengan aturan pihak   sekolah   tidak   boleh   
melakukan   pungutan   dan   membebani biaya pendidikan kepada peserta didik. 
Pengelolaan keuangan dilakukan secara transparan, dimana semua alokasi dana 
selalu dibicarakan bersama. 
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Dalam upaya peningkatan kinerja guru, kepala madrasah juga mengalami 
hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan itu muncul karena sumber daya 
manusia yang dimiliki oleh masing-masing guru berbeda-beda sehingga akan 
mempengaruhi kinerja mereka. Selain itu kurangnya sarana dan prasarana yang 
tersedia misalnya ketersediaan media pembelajaran dan fasilitas pendukung 
lainnya juga akan berdampak pada kinerja guru.  
Dari uraian tersebut, peran kepala madrasah sangatlah dibutuhkan untuk 
mencari solusi terhadap hambatan-hambatan yang timbul adalah dengan 
memberdayakan sumber daya manusia maupun fasilitas madrasah yang sudah 
dimiliki guna menunjang peningkatan kualitas pendidikan, antara lain: a) bagi 
guru atau staf diberi kesempatan untuk melanjutkan studi belajar ke jenjang yang 
lebih tinggi b) supervisi, baik kelas maupun administrasi/pengawasan, c) 
percakapan pribadi, d) pendidikan dan latihan (diklat) fungsional mata pelajaran, 
e) workshop/lokakarya/penataran KKG atau MGMP. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan deskripsi dan penafsiran data tentang manajemen 
kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator dalam meningkatkan 
kinerja guru di MTs Negeri Nguntoronadi di atas, selanjutnya peneliti melakukan 
pembahasan terhadap sub penelitian yang terdiri dari manajemen kepemimpinan 
kepala madrasah dan upaya-upaya apakah yang dilakukan kepala madrasah dalam 
peningkatan kinerja guru. 
1. Manajemen kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator 
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Dalam menjalankan fungsinya sebagai administrator, kepala sekolah 
harus mampu menguasai tugas-tugasnya dan melaksanakan tugasnya dengan 
baik. la bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah, mengatur proses 
belajar mengajar, mangatur hal-hal yang menyangkut kesiswaan, personalia, 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelajaran, ketatausahaan, 
keuangan serta mengatur hubungan dengan masyarakat. Selain itu, juga 
memiliki wewenang untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan 
dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Satu hal yang perlu diperhatikan 
bahwa kepala sekolah tidak hanya ditanggung jawab atas kelancaran jalannya 
seluruh kegiatan penyelenggaraan tersebut, tetapi ia juga bertanggung jawab 
terhadap keadaan lingkungan sekolah, misalnya perbaikan gedung sekolah, 
penambahan ruang, penambahan sarana dan prasarana yang dibutuhkan siswa, 
guru, dan petugas administrasi. 
Untuk itu, ia harus kreatif dan mampu memiliki ide-ide dan inisiatif 
yang menunjang perkembangan sekolah. Ide kreatifnya dapat digunakan untuk 
membuat perencanaan, menyusun organisasi sekolah, memberikan pengarahan, 
dan mengatur pembagian kerja, mengelola kepegawaian yang ada di 
lingkungan sekolah agar keseluruhan proses administrasi dalam sekolah yang 
dipimpinnya dapat berjalan dengan lancar dan mampu mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dalam ha! ini sebaiknya kepala sekolah melibatkan para guru, 
petugas administrasi, bagian lainnya ataupun pemerintahan setempat agar 
rencana yang telah disusun dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Untuk 
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lebih jelasnya, berikut ini akan dijelaskan penjabaran secara ringkas dari 
berbagai tugas yang harus dilakukan kepala sekolah diantaranya : 
a.  Membuat perencanaan 
Dalam berbagai kegiatan administrasi, membuat perencanaan mutlak 
diperlukan. Perencanaan yang akan ditentukan oleh kepala sekolah 
bergantung pada berbagai faktor, di antaranya banyaknya sumber daya 
manusia yang ada, banyaknya dana yang tersedia, dan jangka waktu yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan rencana tersebut. 
Perencanaan yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah, diantaranya 
adalah menyusun program tahunan sekolah, yang mencakup prcgam 
pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan penyediaan fasilitas-
fasilitas yang diperlukan. Perencanaan ini selanjutnya dituangkan dalam 
rencana tahunan sekolah yang dijabarkan dalam dua program semester. 
1)  Program pengajaran 
Program pengajaran yang harus dilakukan oleh kepala sekolah 
adalah penyediaan kebutuhan guru, pembagian tugas mengajar, 
pengadaan berbagai fasilitas, di antaranya penambahan laboratorium, 
lapangan olah raga, ekstrakurikuler, dan sebagainya. 
2) Kesiswaan 
Mencakup penerimaan siswa baru, berapa banyak yang akan 
ditampung, apakah perlu menambah kelas lagi atau menguranginya, 
pengadaan bimbingan dan penyuluhan bagi siswa dengan bekerja sama 
dengan lembaga-lembaga bimbingan yang bersangkutan, pelayanan 
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kesehatan sekolah yang bekerja sama dengan rumah sakit atau 
puskesamas terdekat, pelaksanaan kebersihan dan keindahan sekolah 
dengan mengadakan lomba kebersihan dan keindahan sekolah setiap 
tahun. 
3) Kepegawaian 
Meliputi penerimaan guru-guru baru, mengadakan orientasi bagi 
guru-guru baru, memberikan tugas-tugas kepada guru, petugas 
administrasi sekolah, petugas kebersihan sekolah, pemutasian dan 
pemindahan pegawai, pemberian insentif bagi pegawai, mengatur 
kenaikan pangkat, meningkatkan kesejahteraan pegawai sekolah. Bila 
perlu bekerjasama dengan pihak tertentu untuk menambah kegiatan 
ekstrakurikuler bagi para siswa. Dengan adanya pembagian tugas dan 
wewenang yang tepat, maka kegiatan sekolah akan berjalan lancar. 
4) Keuangan 
Meliputi pengadaan dana bagi keseluruhan administrasi 
pendidikan, diantaranya mengatur pemberian gaji bagi seluruh pegawai 
sekolah, mengajukan penambahan dana dari pihak pemerintah, yayasan, 
dan sebagainya. 
5) Sarana dan Prasarana 
Mencakup penambahan sarana olah raga, kegiatan 
ekstrakurikuler, laboratorium, perbaikan gedung sekolah, pengecatan 
gedung sekolah, pembangunan sarana beribadah, sarana kegiatan 
ekstrakurikuler, dan sebagainya. 
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b. Menyusun sruktur organisasi sekolah 
Organisasi memainkan peranan penting dalam fungsi administrasi 
karena merupakan tempat pelaksanaan semua kegiatan administrasi. Selain 
itu, dilihat dari fungsinya organisasi juga menetapkan dan menyusun 
hubungan kerja seluruh anggota organisasi agar tidak terjadi tumpang tindih 
dalam-melakukan tugasnya masing-masing. Karena itu, organisasi perlu 
disusun secara sistematis agar kegiatan administrasi dapat berjalan dengan 
lancar. 
Penyusunan organisasi merupakan tanggung jawab kepala sekolah 
sebagai administrator pendidikan. Sebelum ditetapkan, penyusunan 
organisasi itu sebaiknya dibahas bersama-sama dengan seluruh anggota agar 
hasil yang diperoleh benar-benar merupakan kesepakatan bersama. 
Hal ini dilakukan untuk memudahkan tercapainya tujuan karena 
seluruh anggota organisasi sekolah dengan jelas tugas-tugas mereka, apa 
kewajiban yang harus dilakukannya dan mereka pun mengetahui kepada 
siapa mereka harus bertanggungjawab atas tugas-tugas mereka. 
Selain menyusun struktur organisasi, kepala sekolah juga bertugas 
untuk mendelegasikan tugas-tugas dan wewenang kepada setiap anggota 
administrasi sekolah sesuai dengan struktur organisasi yang ada. Dengan 
demikian, tidak terjadi tumpang tindih pekerjaan antara masing-masing 
bagian dan tujuan yang diharapkan pun dapat segera tercapai. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan organisasi 
adalah struktur organisasi disusun secara sederhana, fleksibel tetapi bersifat 
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permanen, memiliki tujuan yang jelas, memiliki batasan tugas dan tanggung 
jawab yang jelas. Selain itu, pembagian tugasnya pun sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing anggota administrasi 
sekolah. 
Betapapun baiknya struktur organisasi yang telah disusun dan jelasnya 
pembagian tugas di dalamnya, bila tidak di koordinasikan, maka tujuan 
yang diharapkan tidak akan tercapai. Terjadinya tumpang tindih antara 
pekerjaan satu anggota dengan anggota yang lain, terciptanya suasana yang 
tidak tenteram, tidak kondusif karena masing-masing bagian berusaha untuk 
saling menunjukkan kekuasaan dan kelebihannya masing-masing. 
Pengoordinasian merupakan kegiatan menghubungkan seluruh 
personal organisasi dengan tugas yang dilakukannya sehingga terjalin 
kesatuan, keselarasan serta menghasilkan kebijaksanaan dan keputusan yang 
tepat. Tindakan pengoordinasian ini meliputi pengawasan, pemberian nilai, 
pengarahan dan bimbingan terhadap setiap personal organisasi. 
Pengoordinasian organisasi sekolah ini merupakan wewenang dari 
kepala sekolah. Untuk itu, kecakapan kepala sekolah mutlak diperlukan. 
Dalam melakukan pengoordinasian ini sebaiknya kepala sekolah juga 
melibatkan pihak lain, seperti bimbingan dan konselling. guru yang 
menangani pengaturan kurikuium, wah keias, petugas tata usaha, peiugas 
BP-3. dan sebagainya. Dengan kata lain. diperlukan kerja sama dari 
berbagai bagian dalam organisasi agar pengoordinasian yang dilakukan 
dapat menyelesaikan semua hambatan dan halangan yang ada. 
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c. Kepala sekolah bertindak sebagai supervisor 
Pelaksanaan supervisi merupakan tugas kepala sekolah untuk 
melakukan pengawasan terhadap guru-guru dan pegawai sekolahnya. 
Kegiatan ini juga mencakup penelitian, penentuan berbagai kebijakan yang 
diperlukan, pemberian jalan keluar bagi permasalahan yang dihadapi oleh 
seluruh pegawainya. 
Kegiatan supervisi ini beraneka ragam, mulai dari meneliti gedung 
sekolah hingga pengadaan tenaga-tenaga profesional dalam sekolahnya. 
Kepala sekolah berhak menentukan bagian-bagian mana saja dari gedung 
sekolah yang harus direnovasi dan bagian-bagian mana saja yang perlu 
ditambah atau dibangun kembali, bagaimana kebersihan lingkungan 
sekolah, apakah diperlukan penambahan pepohonan, apakah diperlukan 
penambahan lapangan olah raga. bagaimana keadaan kamar mandi, apakah 
airnya bersih, Apakah kantin sekolah menyediakan jajanan yang memenuhi 
standar kesehatan, dan hal-hal lainnya. Selain itu, kepala sekolah juga harus 
menyediakan sarana dan prasarana bagi pengembangan sekolah, seperti 
penambahan laboratorium, alat-alat peraga, menyediakan tenaga pengajar 
andal yang mampu mengajar dengan baik, dan mengusahakan berbagai cara 
untuk mempertinggi semangat bekerja di antara pegawainya, dan masih 
banyak lagi. Semua itu berfungsi untuk meningkatkan perkembangan 
sekoiah yang dipimpinnya. 
Dari uraian di atas tampak bahwa peranan kepala sekolah dalam 
kegiatan supervisi sangatlah banyak. Karena itu, sebaiknya pelaksanaan 
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semua kegiatan supervisi tersebut, kepala sekolah melibatkan para stafnya 
sehingga seluruh kegiatan supervisi dapat dilaksanakan dan berjalan dengan 
lancar. Beberapa prinsip yang digunakan dalam mengadakan kegiatan 
supervisi adalah : 
1. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif sehingga 
menimbulkan dorongan semangat bekerja bagi para pegawai yang dinilai. 
2. Supervisi hendaknya bersifat sederhana, realistis dan informal dalam 
pelaksanaannya. 
3. Supervisi harus bersifat objektif, tidak mencari-cari kesalahan, tidak 
bersifat otoriter, dan mementingkan hubungan profesional, bukannya 
berdasarkan hubungan pribadi atau kekuasaan, kedudukan, dan pangkat 
pribadi. 
4. Supervisi bersilat preventif, yaitu mencegah timbulnya hal-hal yang 
berakibat buruk. 
5. Supervisi bersifat korektif, yaitu memperbaiki penyimpangan-
penyimpangan dalam kegiatan organisasi sekolah. 
6. Supervisi bersifat kooperatif, yaitu menemukan penyimpangan -
penyimpangan yang ada dan berusaha memperbaikinya secara bersama-
sama. 
7. Supervisi harus memperhatikan kemampuan para anggota organisasi 
sehingga mereka dapat menjalankan tugasnya dengan baik. (Ngalim 
Purwanto, 117) 
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Semua yang telah diuraikan di atas sangat berperan dalam tercapainya 
perkembangan sekolah. Namun demikian, tujuan yang diharapkan tidak 
akan tercapai bila tidak didukung oleh kemampuan kepala sekolah yang 
bersangkutan dalam melakukan tugas supervisi, dukungan faktor 
lingkungan masyarakat sekitar sekolah, kecakapan para pegawai yang ada, 
kemampuan guru dalam memberikan pelajaran, dan sebagainya. 
2. Upaya-upaya yang dilakukan dalam peningkatan kinerja guru 
Dalam rangka meningkatkan kinerja guru banyak hal yang harus 
dilakukan kepala madrasah diantaranya adalah dengan membuat 
perencanaan bersama-sama dengan para wakil kepala madrasah beserta para 
guru baik itu perencanaan jangka pendek, menengah, maupun jangka 
panjang yang ditekankan pada peningkatan mutu pembelajaran. Dengan 
penyusunan program maka memungkinkan kegiatan yang akan 
dilaksanakan berjalan dengan baik, sehingga dapat  mencapai hasil dengan 
baik pula. 
Program kepala madrasah yang disusun meliputi program pembinaan 
tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya, yaitu terkait dengan 
persiapan program pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan 
evaluasi hasil pembelajaran. Bagi guru yang belum mampu maka akan 
dilakukan pembinaan secara berkala sehingga semua guru menjadi 
berkemampuan dalan melaksanakan tugas-tugas yang sudah menjadi 
tangung jawabnya. 
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Dalam melaksanakan program pengajaran kepala madrasah 
melakukan supervisi secara bertahap, supervisi jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang untuk lima tahun ke depan yang ditekankan 
pada peningkatan mutu proses pembelajaran. hasil yang diharapkan dari 
supervisi tersebut meliputi: pemenuhan kebutuhan sarana supervisi dan 
gagasan dalam pengembangan kualitas madrasah. 
Tindak lanjut terhadap hasil supervisi dilaksanakan sendiri oleh kepala 
madrasah dan untuk lebih terarah pelaksanaan tindak lanjut tersebut dibuat 
jadwal kegiatan. Kegiatan tindak lanjut dilaksanakan di kantor madrasah di 
ruang belajar ketika guru yang akan dibimbing melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
Mengunjungi guru yang sedang mengajar di kelas dalam kaitan 
menindaklanjuti atau membina guru  yang masih mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajaran harus membaritaukan guru yang bersangkutan. 
Sebaiknya jadwal pelaksanaan pembinaan juga disampaikan kepada guru-
guru sebelum yang bersangkutan dibimbing. Hal ini harus diputuskan secara 
bersama, agar guru tidak merasa diintimidasi dengan suasana 
pembimbingan yang dilaksanakan di kelas atau pada saat guru di luar 
ruangan. 
Hasil temuan dari supervisi perlu ditindaklanjuti oleh kepala 
madrasah. Hasil supervisi yang perlu ditindaklanjuti meliputi : (a) kesulitan 
guru-guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, (b) kesulitan dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan model-model pembelajaran, (c) 
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Kesulitan dalam penguasaan materi yang sulit, (d) Kesulitan dalam 
menciptakan kreativitas belajar siswa, (e) Kesulitan dalam manajemen 
kelas, (f) Kesulitan dalam penggunaan metode pembelajaran yang efektif, 
dan (g) Kesulitan untuk merubah cara-cara konvensional dalam mengajar. 
Kendala ini merupakan faktor utama yang dihadapi kepala dalam membina 
dan membimbing terhadap guru. 
Selain supervisi sebagai salah satu upaya peningkatan kinerja guru, 
untuk mendapatkan guru yang kinerjanya baik dalam bidangnya,  maka 
guru-guru perlu diberi kesempatan untuk ikut secara aktif dalam kegiatan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).  
Jika kesempatan yang diberikan oleh kepala sekolah dan pengawas 
kepada guru-guru dapat digunakan secara efektif, maka merupakan salah 
satu faktor yang dapat meningkatkan kemampuan kinerjanya. Hal ini, 
sebagaimana dipaparkan oleh Sutisna (2000:224), bahwa bantuan 
pembinaan kepada guru dapat diberikan melalui berbagai kegiatan seperti: 
kunjungan kelas, diskusi kelompok, loka karya, seminar, demonstrasi 
mengajar, bacaan profesional, kunjungan antar kelas, atau melalui 
partisipasi staf dalam pengembangan kurikulum dan instruksional atau 
kegiatan profesi lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Manajemen kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator  
berlangsung dalam suatu proses berkesinambungan secara sistematik, yaitu 
meliputi empat tahap kegiatan, yakni : perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan dan pelaksanaan (actuating), dan 
pengawasan (controlling).  
2. Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri Nguntoronadi dalam 
menjalankan perannya sebagai manajer adalah adanya kesulitan untuk 
meningkatan kualitas sumber  daya manusia. Karena masih banyak guru yang 
belum untuk mengikuti kegiatan workshop, apalagi untuk melanjutkan 
studinya. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri Nguntoronadi dalam 
menjalankan perannya sebagai adminisrator adalah 1) Hambatan dalam 
mengelola kurikulum, jika melakukan evaluasi terhadap perangkat 
pembelajaran masih dijumpai kesalahan, terdapat beberapa guru yang belum 
dapat mengoperasionalkan komputer, selain itu masih dijumpai keterbatasan 
sarana prasarana yang berbasis ICT. 2) Hambatan mengelola administrasi 
peserta didik dapat dilihat data mengenai peserta didik tidak jelas, masyarakat 
belum banyak yang tahu tentang MTs, selain itu penanganan pelanggaran 
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peserta didik terkendala saat melakukan home visit. 3) Hambatan dalam 
mengelola administrasi  sarana  prasarana  masih  kurangnya  ruang  kelas,  
LCD,  untuk  itu kepala MTs Negeri Nguntoronadi harus segera tanggap 
untuk mengatasi permasalahan tersebut.  4)  Hambatan  dalam  mengelola  
administrasi  keuangan  adalah  dana hanya berasal dari pemerintah. 
Keterlambatan turunnya dana menjadi kesulitan tersendiri. Untuk itu kepala 
sekolah atau madrasah harus segera tanggap untuk mengatasi masalah 
keuangan tersebut, karena mutu pendidikan tidak terlepas dengan biaya.  
3. Solusi dalam menghadapi hambatan-hambatan kepala madrasah dalam upaya 
peningkatan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi 
adalah dengan memberdayakan sumber daya manusia maupun fasilitas 
madrasah yang sudah dimiliki guna menunjang peningkatan kualitas 
pendidikan, antara lain: a) bagi guru atau staf diberi kesempatan untuk 
melanjutkan studi belajar ke jenjang yang lebih tinggi (pre-service education),  
b) supervisi, baik kelas maupun administrasi/pengawasan, c) percakapan 
pribadi (personal approach), d) pendidikan dan latihan (diklat) fungsional 
mata pelajaran (on-service education), e) workshop/lokakarya/penataran 
KKG atau MGMP. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan data yang ditemukan pada saat penelitian yang kemudian 
didukung dari teori yang dibangun pada bahasan sebelumnya, maka berikut ini 
kami deskripsikan beberapa implikasi penelitian ini tentang manajemen 
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kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator dalam meningkatkan 
kinerja guru di MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. Adapun 
implikasi tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, antara 
lain: 
1. Implikasi teori 
Penelitian ini mengambil fokus manajemen kepemimpinan kepala 
madrasah sebagai administrator dan solusinya bagi peningkatan kinerja guru 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. 
Implikasi teoritis hasil penelitian, pada manajemen khususnya peranan kepala 
madrasah  menuju kemajuan sebuah lembaga madrasah yang memiliki 
keunggulan dan memiliki berdaya saing dengan lembaga sekolah lainnya. 
Oleh karena itu, kepala madrasah perlu mengedepankan nilai-nilai kebaikan 
melalui langkah-langkah: pembinaan terhadap sivitas akademika madrasah, 
pendisiplinan diri, memberikan suri tauladan serta memberikan penghargaan 
berupa dorongan positif terhadap warga madrasah.   
2. Implikasi praktis 
a. Kepala madrasah hendaknya melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
berorientasi pada perbaikan kualitas guru yang akan memberikan 
pengetahuan dan pengalaman yang berharga dan efek yang baik bagi 
sivitas akademika terutama para guru dalam meningkatkan kompetensinya,  
sehingga mereka akan berperan lebih produktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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b. Pembinaan oleh kepala madrasah melalui supervisi kelas dan administrasi 
secara berkala hendaknya lebih dimaksimalkan, sehingga tujuan 
pengajaran yang menjadi kontrak kerja guru juga menjadi lebih optimal, 
akhirnya menuju sekolah unggul bisa menjadi suatu kenyataan. 
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian tentang manajemen kepemimpinan kepala madrasah 
sebagai administrator dalam peningkatan kinerja guru di MTs Negeri 
Nguntoronadi, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Kementerian Agama 
a) Kementerian agama sebagai lembaga pembina pendidikan madrasah 
harus merespon dan mengupayakan terhadap segala permasalahan yang 
dihadapi madrasah terutama dalam hal rendahnya mutu guru karena 
kurangnya pendidikan dan pelatihan bagi guru, kompetensi guru yang 
tidak optimal disebabkan kurangnya kegiatan yang mendukung kemajuan 
guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru seperti KKG, 
MGMP maupun organisasi profesi yang digunakan semaksimal mungkin 
untuk pembinaan guru untuk lebih memahami arti penting guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
b) Pengawas sekolah dalam hal ini Pengawas Rumpun Madrasah tingkat 
Madrasah Tsanawiyah/Aliyah pada Kementerian Agama Kabupaten 
Wonogiri akan lebih optimal hasilnya dalam hal pembinaan guru, bila 
menambah intensitas kunjungan/visitasi ke madrasah-madrasah serta 
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membuat inovasi baru dan lebih kreatif dalam melakukan pembinaan dan 
supervisi terhadap guru di lingkup wilayah binaannya atau bila 
dimungkinkan untuk menambah personal Pengawas Rumpun Madrasah 
tingkat Madrasah Tsanawiyah/Aliyah, sehingga luasnya wilayah 
Kabupaten Wonogiri dan pengawas, rasionya sebanding dengan jumlah 
madrasah se Kabupaten Wonogiri dan pembinaan ke madrasah-madrasah 
akan berjalan lebih optimal lagi dan semoga sesuai dengan harapan. 
2. Bagi kepala madrasah 
Kepala madrasah sebaiknya memperhatikan dan selalu memonitor 
keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di madrasahnya. Apalagi 
hal yang berkaitan dengan kinerja guru, kepala madrasah seharusnya 
membuka berbagai jenis kegiatan yang mendukung sebagai sarana 
pemberdayaan potensi-potensi tenaga kependidikan yang bekerja di 
lingkungan pendidikan sekolah secara efektif dan efisien sehingga mereka 
akan mampu bekerja secara produktif. Produktivitas sumber daya manusia 
(terutama tenaga pengajar) akan sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan 
proses belajar mengajar di kelas. Semakin tinggi produktivitas tenaga 
pengajar maka akan semakin tinggi kualitas out put yang dihasilkan dan 
sebaliknya semakin rendah produktivitas tenaga pengajar dalam 
melaksanakan tugas pengajarannya, maka akan semakin rendah pula output 
yang dihasilkan. 
3. Bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan   
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a) Hendaknya membuat perencanaan secara matang sebelum pelaksanaan 
pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar akan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan.  Disamping itu seorang guru juga betul-betul 
diharapkan mempersiapkan secara matang bahan yang akan diajarkan dan 
hal-hal lain yang berkaitan dengan suksesnya proses belajar mengajar.  
b) Hendaknya lebih meningkatkan kemampuan profesionalismenya dengan 
mengikuti kegiatan MGMP/MGBP, workshop, pendidikan dan latihan dan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (S2). 
4. Bagi peneliti selanjutnya  
Setelah adanya penelitian ini, sebaiknya diadakan penelitian lebih lanjut 
untuk mengupas dan mengungkapkan secara lebih mendalam tentang 
problematika guru lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini, dan 
dapat disempurnakan sebagai bentuk kontruksi pemikiran oleh peneliti 
berikutnya dan upaya-upaya yang lebih baik dan harus dilakukan oleh pihak 
pengelola pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan kinerja guru dan 
kualitas pendidikan umumnya, dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Nguntoronadi khususnya.      
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Lampiran 1 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Kode Informan Pertanyaan 
W.01 
 
Kepala Sekolah 1. Bagaimana dengan sejarah singkat MTsN 
Nguntoronadi? 
2. Apakah anda telah membuat perencanaan 
program-program sekolah dalam upaya 
peningkatan kinerja? 
3. Apakah anda dalam menyusun organisasi 
sekolah membagi tugas dengan kemampuan 
keahlian dan bakat masing-masing? 
4. Upaya-upaya apakah yang anda lakukan 
dalam rangka peningkatan kinerja guru? 
5. Apakah anda memberikan penghargaan bagi 
guru-guru yang kinerjanya baik? 
6. Hambatan apa saja yang anda hadapi dalam 
upaya peningkatan kinerja guru? 
7. Solusi apa saja yang anda terapkan dalam 
menghadapi hambatan-hambatan dalam upaya 
peningkatan kinerja guru? 
W.02 Guru / Waka 
Kurikulum 
1. Dalam susunan organisasi sekolah anda 
ditunjuk sebagai wakil kepala madrasah di 
bidang kurikulum, tugas-tugas apakah yang 
anda emban? 
2. Adakah kebijakan sekolah yang dilakukan 
dalam membantu peningkatan kinerja guru 
dan bagaimana pula sarana prasarana dalam 
mendukung peningkatan mutu pendidikan di 
MTs Negeri Nguntoronadi? 
3. Bagaimana tanggapan anda tentang 
kepemimpinan kepala madrasah dalam 
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meningkatkan kinerja guru? 
4. Motivasi apa yang diberikan kepala madrasah 
dalam upaya meningkatkan kinerja guru? 
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Lampiran 2 
PANDUAN PENGAMATAN 
 
Kode Aktivitas  Hal yang diamati 
P.01 
 
Proses Belajar Mengajar 1. Kehadiran Guru 
2. Di dalam kelas 
3. Di luar kelas 
P.02 Sarana Prasarana 1. Ruang Kepala Sekolah 
2. Ruang Guru 
3. Ruang Kelas 
4. Lab Komputer 
5. Perpustakaan 
6. Sarana olahraga 
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Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
Kode Dokumen Hal yang dianalisis 
D.01 Profil Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Nguntoronadi 
1. Sejarah singkat Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 
Nguntoronadi 
2. Visi Misi MTs Negeri 
Nguntoronadi 
3. Struktur Organisasi 
D.02 Program kerja Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi 
1. Perencanaan program 
2. Sosialisasi program 
3. Pelaksanaan program 
4. Evaluasi program 
D.03 Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Nguntoronadi  
1. Penyusunan kurikulum 
2. Penjadwalan 
3. Perangkat pembelajaran guru 
D.04 Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
1. Daftar pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
2. Daftar hadir guru dan 
karyawan 
D.05 Dokumen Foto 1. Kegiatan Madrasah 
2. Aktivitas Kegiatan Belajar 
Mengajar  
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Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.01 dan D.01, D.02) 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Februari 2016 
Jam : 08.00 – 10.45 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Informan : Bpk. Drs. Rosyad Afandi, M.Ag (kepala madrasah)  
Metode : Wawancara dan Dokumentasi 
 
A. Deskripsi 
  Tepat pukul 09.00 saya masuk ke ruang kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi. Kepada beliau saya sampaikan permohonan ijin penelitian 
untuk penyusunan tesis, dan beliau mengijinkan dengan senang hati. Karena 
beliau sudah mengijinkan, saya langsung meminta ijin melakukan wawancara 
dengan beliau.  
 Pertama yang saya tanyakan kepada beliau adalah tentang sejarah 
singkat dan keberadaan MTs Negeri Nguntoronadi:  
 “Bagaimana dengan sejarah singkat Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Nguntoronadi?” 
 Dengan panjang lebar beliau menjelaskan sejarah berdirinya madrasah 
dari awal berdirinya, sambil memperlihatkan buku catatan sejarah yang 
ditulis tangan dari tokoh pendiri dan pengurus yayasan pada awal berdirinya 
dan juga dokumen kurikulum serta dokumen kegiatan pendukung lainnya 
yang kebetulan tersedia di rak buku di samping meja kepala madrasah. 
Selanjutnya beliau mengatakan bahwa sebagai kepala madrasah memang 
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dibebani tugas yang tidak ringan, apalagi bila dikaitkan dengan manajemen 
dimana kepala madrasah harus berfungsi sebagai edukator, manager, 
administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator yang disingkat 
EMASLIM, dimana fungsi supervisi sangat erat hubungannya dengan 
problem guru. 
 Kemudian dilanjutkan tentang tentang manajemen kepala madrasah apa 
saja yang beliau lakukan selama kurun waktu bertugas di madrasah ini. 
 “Apakah Bapak telah membuat perencanaan Program-program 
sekolah dalam upaya peningkatan kinerja?” 
 Beliau menegaskan Untuk mewujudkan tujuan pendidikan haruslah 
ditunjang dengan pelayanan administrasi madrasah yang terencana, teratur, 
terarah, dan berkesinambungan yang dituangkan dalam bentuk Rencana Kerja 
Jangka Menengah (RKJM) yang direncanakan selama 4 tahunan. Kemudian 
setiap tahunnya disusun Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang didalamnya 
mencakup rencana program-program kerja selama 1 tahun. 
 Rencana Kerja Madrasah ini dimaksudkan agar dapat dipergunakan 
sebagai kerangka acuan oleh kepala madrasah dalam mengambil  kebijakan, 
disamping itu sebagai pedoman dalam mencapai keberhasilan pelaksanaan 
progam belajar mengajar dan administrasi madrasah  yang lain, agar 
pengelola madrasah tidak menyimpang dari prinsip- prinsip manajemen. 
 Mengenai pengorganisasian madrasah, saya menanyakan beberapa hal 
yang berhubungan dengan hal-hal tersebut:  
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 “Apakah Bapak dalam menyusun organisasi sekolah, membagi tugas 
yang sesuai dengan kemampuan, keahlian dan bakat masing-masing si 
probematika profesi guru selama ini?”. 
Pak Rosyad menjawab,dalam hal pengorganisasian madrasah, kami 
membuat tim. Tim-tim inilah yang kami libatkan dalam pembuatan Rencana 
Kerja Tahunan (RKT) yang diantaranya paling tidak terdiri dari wakil kepala 
madrasah yang terdiri dari 4 (empat) orang diantaranya adalah wakil kepala 
madrasah di bidang kurikulum, sarana prasarana, kesiswaan dan humas serta 
kami juga melibatkan kepala tata usaha sebagai tenaga administrasi. Prinsip 
dari pengorganisasian ini adalah saya bangun kerjasama 
Kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan tentang upaya kepala 
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. 
“Upaya-upaya apakah yang Bapak lakukan dalam rangka peningkatan 
kinerja guru?”. 
Upaya-upaya yang kami lakukan untuk meningkatkan kualitas guru adalah 
dengan memperbaiki kinerjanya, pertama pembinaan secara personal 
menyangkut ranah pedagogik melalui supervisi; kami  dan tim selalu 
mengadakan kunjungan sekaligus tinjauan kelas terhadap guru yang 
dilaksanakan sesuai jadwal supervisi kelas. Program ini selalu dijalankan, 
mengingat pentingnya peningkatan profesionalisme tenaga pengajar dan 
pengembangan akademik. 
Kemudian saya melanjutkan bertanya kepada kepala madrasah tentang 
penghargaan apa yang diberikan kepada guru yang kinerjanya baik. 
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“Apakah Bapak memberikan penghargaan bagi guru-guru yang kinerjanya 
baik?”. 
Bapak Rosyad menjawab, kami memberikan penghargaan bagi guru-
guru yang berprestasi bukan dengan financial/uang, tetapi penghargaan itu 
bersifat motivasi, ucapan terima kasih, dan paling tinggi adalah 
mempromosikan jabatan mereka. Sedangkan bagi guru-guru yang kurang 
disiplin kami panggil dan kami adakan pembinaan secara khusus. 
Kemudian saya melanjutkan pertanyaan tentang hambatan-hambatan 
yang dihadapi kepala madrasah dalam upaya peningkatan kinerja guru. 
“Hambatan apa saja yang Bapak hadapi dalam upaya peningkatan kinerja 
guru ini?” 
Beliau menjelaskan Adapun hambatan-hambatan yang dijumpai kepala 
MTs Negeri Nguntoronadi sebagai  pendidik  atau  pemimpin  dalam  
pembelajaran  di  sekolahnya  adalah masih sulitnya mengendalikan guru 
yang kurang disiplin, selain itu sulitnya melakukan  supervisi terhadap semua 
guru, selain itu belum dapat melibatkan semua guru dalam  kegiatan di 
sekolah karena terkendala guru memiliki kompetensi yang tidak sama. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri Nguntoronadi 
dalam menjalankan perannya sebagai manajer adanya kesulitan untuk 
meningkatan kualitas sumber  daya manusia. Karena masih banyak guru yang 
belum untuk mengikuti kegiatan workshop, apalagi untuk melanjutkan 
studinya. 
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Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri Nguntoronadi 
dalam menjalankan perannya sebagai adminisrator adalah 1) Hambatan dalam 
mengelola kurikulum, jika melakukan evaluasi terhadap perangkat 
pembelajaran masih dijumpai kesalahan, terdapat beberapa guru yang belum 
dapat mengoperasionalkan komputer, selain itu masih dijumpai keterbatasan 
sarana prasarana yang berbasis ICT. 2) 3) Hambatan dalam mengelola 
administrasi  sarana  prasarana  masih  kurangnya  ruang  kelas,  LCD,  untuk  
itu kepala MTs Negeri Nguntoronadi harus segera tanggap untuk mengatasi 
permasalahan tersebut.  4)  Hambatan  dalam  mengelola  administrasi  
keuangan  adalah  dana hanya berasal dari pemerintah. Keterlambatan 
turunnya dana menjadi kesulitan tersendiri. Untuk itu kepala sekolah atau 
madrasah harus segera tanggap untuk mengatasi masalah keuangan tersebut, 
karena mutu pendidikan tidak terlepas dengan biaya. 
Kemudian saya melanjutkan pertanyaan tentang solusi apa yang 
dilakukan kepala madrasah dalam menghadapi hambatan-hambatan dalam 
upaya peningkatan kinerja guru. 
“Solusi apa saja yang Bapak terapkan dalam menghadapi hambatan-
hambatan dalam upaya peningkatan kinerja guru ini?” 
Kepala madrasah menjelaskan bahwa solusi yang diambil dalam 
mengatasi hambatan dalam perannya sebagai pendidik (sebagai pemimpin 
dalam pembelajaran) dengan selalu memberi pengertian, pembinaan, 
supervisi dilakukan secara berkala, serta melakukan studi banding demi 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
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Solusi yang diambil kepala MTs Negeri Nguntoronadi dalam mengatasi 
hambatan dalam perannya sebagai manajer pemberian motivasi, dorongan 
kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya agar dapat bekerja lebih 
profesional dan pemberian sangsi kepada peserta didik absen dalam 
ekstrakurikuler. Hal ini demi peningkatan sumber daya manusia yang ada di 
MTs Negeri Nguntoronadi. 
Adapun solusi yang diambil kepala MTs Negeri Nguntoronadi dalam 
mengatasi hambatan-hambatan dalam perannya sebagai administrator adalah 
1) untuk mengatasi hambatan dalam mengelola kurikulum  dengan 
melakukan evaluasi perangkat pembelajaran, guru gagap IPTEK diwajibkan 
untuk mengikuti kursus komputer. 2) untuk mengatasi hambatan dalam 
mengelola administrasi peserta didik   dengan melakukan pendataan lebih 
rinci administrasi peserta didik dan diusahakan pertemuan rutin dengan orang 
tua peserta didik  3) untuk mengatasi hambatan dalam mengelola sarana 
prasarana dilakukan dengan mengajukan proposal penambahan ruang kelas, 
LCD dan memberikan kredit laptop kepada guru 4) untuk mengatasi 
hambatan dalam mengelola keuangan dengan mencari rekanan kerja untuk 
dapat menunjang kegiatan di sekolah atau madrasah 
Setelah merasa cukup, saya mohon ijin untuk meninggalkan ruangan 
beliau. Dan menyampaikan ke beliau untuk melakukan wawancara lanjutan 
kepada beberapa orang informan dilain hari. Pak Sunar dengan senang hati 
mengijinkan. 
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B. Tafsir  
   Ruang kepala madrasah letaknya terpisah dari ruangan lainnya yang 
hanya dihubungan koridor ruang tamu, sehingga cukup nyaman dan 
representatif. Begitu juga posisinya berhadapan samping dengan ruang kelas 
9A, sehingga secara tidak langsung kepala madrasah dapat memonitoring 
proses KBM yang berlangsung di kelas tersebut. Pembawaan beliau yang 
ramah dan mudah nyambung membuat nyaman untuk menanyakan segala hal 
yang terkait manajemen kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri Nguntoronadi. Dari pembicaraan 
yang kami lakukan diperoleh beberapa asumsi: 1) Sebagai seorang pemimpin, 
kepala madrasah selalu mengupayakan kondisi yang terbaik untuk kemajuan 
pendidikan, khususnya di MTs Negeri Nguntoronadi, 2) Kepala madrasah 
sudah menjalankan fungsinya sebagai manager, administrator, supervisor, dan 
leader dengan baik. 
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CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.02 dan D.03) 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 4 Februari 2016 
Jam : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Ibu Suryanti, M.Pd  (Waka Pengajaran/Kurikulum)  
Metode : Wawancara dan Dokumentasi 
 
A.  Deskripsi : 
  Wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala madrasah ini untuk 
mengetahui persiapan guru dalam proses pembelajaran serta masalah yang 
dihadapi gurudalam proses tersebut di MTs Negeri Nguntoronadi. Saya 
bertemu ketika beliau tidak mengajar sampai waktu istirahat pertama. 
Bertempat di ruang guru, setelah 5 menit menunggu, saya mohon ijin untuk 
mewawancarainya dengan mengajukan beberapa pertanyaan.  
“Dalam susunan organisasi sekolah ibu ditunjuk sebagai wakil kepala 
madrasah di bidang kurikulum, tugas-tugas apakah yang ibu emban?” 
 
  Beliau menjelaskan bahwa tugas-tugas beliau sebagai wakil                    
kepala madrasah di bidang kurikulum antara lain : a) Menyusun program 
pengajaran,  b) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan, c) 
Menyusun jadwal evaluasi belajar dan ujian akhir, d) Menerapkan kriteria 
persyaratan kenaikan kelas dan tamatan, e) Mengkoordinasikan, menyusun, 
dan mengarahkan kelengkapan mengajar, f)  Mengatur pelaksanaan program 
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perbaikan, g) Mengatur pengembangan MGMP/ MGBP dan koordinator 
mata pelajaran, h) Melakukan supervisi administrasi akademik, i) Melakukan 
pengarsipan program kurikulum, j) Menyelenggarakan workshop secara 
berkala tentang proses dan pelaksanaan KBM. 
“Adakah kebijakan sekolah yang dilakukan dalam membantu 
meningkatkan kinerja guru, dan bagaimana pula sarana prasarana 
dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di MTs Negeri 
Nguntoronadi? 
  Dalam pelaksanaan kurikulum di madrasah tentu saja tidak serta merta 
mulus tanpa ada kendala, dalam proses pelaksanaan pembelajaran masih ada 
sebagaian guru yang sampai satu semester belum melengkapi administrasi 
pembelajaran, atau administrasi pendukung KBM di kelas tidak tepat waktu 
distribusinya dari kantor ke bagian pengajaran atau ke guru, artinya masalah 
itu pasti muncul bersamaan dengan berjalannya proses KBM, walaupun 
semua guru tetap selalu mendukung pelaksanaan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi anak didik dan saling membantu dan bekerjasama untuk 
mewujudkan peningkatan mutu sekolah. Guru diberi keleluasaan untuk 
menuangkan ide dan gagasan serta berperan dalam pengambilan keputusan. 
Guru berperan penting dalam proses belajar mengajar dikelas. Guru yang 
profesional tentunya akanberusaha meningkatkan prestasi siswanya dan hal 
itu berarti juga akan meningkatkan mutu sekolah.  
Untuk meningkatkan profesionalisme guru,madrasah selalu 
mengikutsertakan guru dalam kegiatan diklat, seminar maupun penataran 
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ataupun MGMP untuk menambah pengetahuan dan keterampilan guru, 
bahkan di setiap kesempatan beliau juga menghimbau para guru untuk bisa 
menyempatkan diri untuk studi lanjut ke S2 dan seterusnya. Kemudian dari 
sisi sarana prasarana yang mendukung proses pembelajaran, memang dari 
tahun ke tahun sudah diupayakan untuk melengkapi kebutuhan guru dan anak 
didik. Sedikit demi sedikit sudah diwujudkan, misalnya untuk pembelajaran 
IPA sudah dilengkapi alat dan peraga untuk praktikum, sayangnya 
laboratoriumnya tidak ada karena dialihfungsikan untuk kelas, laboratorium 
TIK walaupun ada tapi tidak standar, kemudian di beberapa kelas terpasang 
LCD untuk mendukung kecakapan guru dalam menguasai media 
pembelajaran yang berbasis teknologi informasi (TI).  
B.  Tafsir 
  Masuk di ruang guru, di dekat pintu masuk terdapat pohon pinus, 
terkesan rindang. Di ruang ini terdapat kursi tamu dan dipojok sudut ruangan 
ada seperangkat komputer dan printer, hal ini memberi kemudahan bagi guru-
guru untuk mencetak administrasi pembelajaran. Pada dasarnya guru-guru 
sudah memahami tentang KTSP, dalam penyusunannya guru diberi 
keleluasaan untuk menyampaikan gagasannya, namun dalam aplikasinya di 
lapangan juga banyak ditemui kendala. Penyusunan kurikulum melibatkan 
sekolah, masyarakat dan komite. Guru diberi kesempatan untuk 
meningkatkan  kualitas  diri,  baik  dengan  kegiatan  MGMP  dan  sejenisnya                                                                    
 
125 
 
 
serta kesempatan untuk studi lanjut. Sarana prasarana sudah memadai 
termasuk media pembelajaran, namun terbatas untuk dimanfaatkan karena 
kurangnya gedung dan media yang kurang terpakai karena guru belum siap 
memanfaatkannya. 
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CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.03) 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 4 Februari 2016 
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Bapak Fathul Azis, S.Ag 
Metode : Wawancara 
 
A.  Deskripsi: 
  Wawancara yang dilakukan dengan guru ini bermaksud untuk 
memperoleh keterangan-keterangan mengenai peranan kepala madrasah 
dalam upaya peningkatan kualitas SDM, baik guru maupun tenaga 
kependidikan di MTs Negeri Nguntoronadi. 
“Bagaimana tanggapan anda tentang kepemimpinan kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru?” 
   Kami selalu dihimbau untuk mengikuti kegiatan semacam diklat, 
workshop, mengikuti MGMP dan kegiatan lainnya yang mendukung 
peningkatan kualitas kinerjanya dan juga diberi motivasi untuk melanjutkan 
S2.Untuk mendapatkan guru yang kinerjanya baik dalam bidangnya,  maka 
guru-guru perlu diberi kesempatan untuk ikut secara aktif dalam kegiatan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Jika kesempatan yang diberikan 
oleh kepala sekolah dan pengawas kepada guru-guru dapat digunakan secara 
efektif, maka merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
kemampuan kinerjanya 
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  Dalam rapat dinas yang pernah saya ikuti, Bapak kepala madrasah 
senantiasa mengingatkan kepada para guru memahami juklak dan juknis 
pembelajaran sehingga mampu diaplikasikan di dalam kelas maupun di luar 
kelas, dan juga kepala sekolah pernah memberikan semangat kepada para 
guru untuk meningkatkan kemampuan pedagogiknya dengan menghimbau 
para guru untuk melanjutkan studi S2 dan membaca buku-buku maupun 
sumber informasi lainnya. 
 Kemudian saya bertanya tentang motivasi yang diberikan kepala 
madrasah dalam upaya peningakatn kinerja guru. 
“Motivasi apa yang diberikan kepala madrasah dalamupaya 
meningkatkan kinerja guru?” 
Kepala madrasah memberikan penghargaan kinerja kami adalah dengan 
pujian-pujian dari kepala madrasah, ini membuat kami bangga. selanjutnya 
kami diusulkan kenaikan pangkat jika angka kredit telah memenuhi syarat 
dan juga kami diusulkan menjadi guru teladan. Dan bagi guru yang mampu di 
bidang tertentu diposisikan sebagai wakil kepala madrasah. 
B. Tafsir 
 Peranan kepala madrasah sebagai manajer, perlu memantau kegiatan 
yang dilakukan para bawahannya. Sebagaimana dalam prinsip-prinsip 
manajemen melalui tahapan-tahapan perencanaan sampai dengan evaluasi 
kegiatan. Ada beberapa hambatan dalam implementasi di lapangan baik pada 
guru maupun staf kantor. Mensikapi hal tersebut, kepala madrasah 
perlumengedepankan keteladanan dan bimbingan kepada segenap sivitas 
madrasah, agar bekerjasama dengan efektif untuk meningkatkan kualitas di 
MTs Negeri Nguntoronadi. 
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CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.P.01) 
 
Hari/Tanggal   : Jumat, 5 Februari 2016 
Jam : 06.00 – 13.15 WIB 
Tempat : Ruang kepala, ruang guru, ruang kelas 
Obyek Pengamatan : Kehadiran guru dan warga madrasah 
Metode : Pengamatan  
 
A.  Deskripsi 
 Pagi hari ini, peneliti datang ke madrasah sebelum jam 07.00 WIB 
dengan maksud ingin mengetahui kehadiran warga madrasah. Kehadiran 
tenaga kependidikan datang lebih awal untuk mempersiapkan setiap ruang 
kelas dan ruang-ruang yang akan dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Kemudian beberapa siswa datang terutama tugas piket kebersihan kelas. 
Sebagian guru juga mulai berdatangan. Kepala madrasah datang langsung 
menuju ruang kerjanya dan selanjutnya menyalami bawahannya yang telah 
hadir baik di ruang tata usaha maupun ruang guru. Baik kepala madrasah, 
para guru maupun tenaga kependidikan memencet finger print di depan ruang 
kepala madrasah sebagai tanda hadir dan memencet sebelum pulang sebagai 
tanda pulang kantor. 
B. Tafsir 
  Kedatangan tenaga kependidikan ke madrasah lebih awal dan diikuti 
sebagian pebelajar dan juga guru maupun tenaga kependidikan termasuk 
kepala madrasah. Mereka datang ke madrasah dengan tenang dan tertib. 
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CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.02, D.01 dan D.02) 
Hari/Tanggal   : Sabtu , 6 Februari 2016 
Jam : 07.00 – 09.35 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Informan : Drs. H. Rosyad Afandi, M.Ag 
Metode : Pengamatan dan Dokumentasi 
 
A. Deskripsi 
  Ketika saya memasuki ruangan kepala madrasah, saya kemudian 
dipersilahkan duduk di kursi tamu untuk menunggu sebentar karena kepala 
madrasah masih ada urusan dengan salah wakil kepala madrasah.Setelah 
beberapa saat beliau tanya tentang maksud kedatangan saya. Kemudian saya 
menjelaskan maksud kedatangan saya kepada beliau. 
  Saya menanyakan dokumen RKM dan KTSP, beliau dengan segera 
mengambilkan dokumen dari rak di samping meja kerja beliau dan 
menyerahkan kepada saya. Segera saya membaca sambil mencatat beberapa 
bagian dari dokumen. Di dokumen KTSP tersebut saya memperoleh data 
mengenai visi, misi, tujuan dan sasaran madrasah, KKM, struktur kurikulum 
dan jadwal pelajaran. Sementara di dokumen RKM diperoleh informasi 
mengenai program kerja madrasah baik jangka pendek, menengah dan 
panjang. Jumlah guru dan karyawan serta Rencana Anggaran Belanja 
Madrasah juga bisa diketahui. 
  Dari dokumen profil madrasah saya memperoleh data mengenai jumlah 
sejarah berdirinya madrasah, pergantian pimpinan dari masa ke masa, jumlah 
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siswa 3 tahun terakhir, prestasi akademik dan non akademik yang 
menggambarkan kualitas madrasah. 
B. Tafsir 
  Tertib administrasi menjadi tolak ukur bagaimana pimpinan dan warga 
madrasah mudah untuk mendapatkan informasi perkembagan madrasah, 
sehingga lebih fleksibel untuk dimonitoring dan dievaluasi. 
  Visi, misi, tujuan dan sasaran madrasah dirumuskan dengan baik, hal 
ini penting karena kurikulum  merupakan panduan kerja bagi semua elemen 
madrasah, sehingga upaya peningkatan mutu pendidikan di MTs Negeri 
Nguntoronadi akan tercapai.    
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CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.D.05) 
 
Hari/Tanggal    : Senin, 8 Februari 2014 
Jam     : 10 – 11.00 WIB 
Tempat    : MTs Negeri Nguntoronadi 
Informan : Drs. H. Rosyad Afandi, M.Ag 
Metode : Dokumentasi 
 
A. Deskripsi 
 Untuk melengkapi data dalam penelitian ini saya juga melakukan studi 
dokumentasi pada album foto kegiatan madrasah. Oleh Bapak Rosyad saya 
disuguhi setumpuk album foto yang berisi berbagai kegiatan madrasah. Saya 
sengaja mengambil dokumen foto 3 tahun terakhir. 
 Dari dokumen foto tersebut diperoleh beberapa kegiatan madrasah yang 
berhubungan proses KBM, kesiswaan, supervisi, penyusunan KTSP, kegiatan 
workshop dan pleno komite madrasah. Selain melihat albumnya saya juga 
meminta softcopy dari album tersebut sehingga dapat saya cetak untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas dari berbagai kegiatan madrasah.  
Oleh pak Sunar saya dianjurkan menghadap ke kepala TU supaya nanti 
operator komputer kantor yang mengkopikan ke flashdisk yang saya bawa, 
supaya nanti saya bisa menggunakan filenya sesuai yang saya butuhkan.   
B. Tafsir 
 Dokumentasi yang lengkap memberikan kemudahan bagi siapa saja 
untuk mengetahui berbagi jenis kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh 
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madrasah. Dari gambaran itulah pemangku pendidikan di MTs Negeri 
Nguntoronadi bisa memproyeksikan langkah kongkret untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan kualitas guru serta tenaga kependidikan.  
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Lampiran 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
1. Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah                        (Kode: A.1) 
KODE DATA 
CL. W.01 
CL. W.02 
CL. P.01 
CL. D.03 
CL. D.04 
CL. D.05 
Manajemen kepemimpinan kepala madrasah sebagai 
administrator  berlangsung dalam suatu proses 
berkesinambungan secara sistematik, yaitu meliputi empat 
tahap kegiatan, yakni : perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan dan 
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
 
 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi kepala madrasah   (Kode: A.2) 
 Dalam upaya peningkatan kinerja guru 
KODE DATA 
CL. W. 01 
CL. W.02 
CL. W.04 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi sebagai  pendidik  atau  pemimpin  dalam  
pembelajaran  di  sekolahnya  adalah masih sulitnya 
mengendalikan guru yang kurang disiplin, selain itu 
sulitnya melakukan  supervisi terhadap semua guru, selain 
itu belum dapat melibatkan semua guru dalam  kegiatan di 
sekolah karena terkendala guru memiliki kompetensi yang 
tidak sama. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai 
manajer adanya kesulitan untuk meningkatan kualitas 
sumber  daya manusia. Karena masih banyak guru yang 
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belum untuk mengikuti kegiatan workshop, apalagi untuk 
melanjutkan studinya. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai 
adminisrator adalah 1) Hambatan dalam mengelola 
kurikulum, 2) Hambatan mengelola administrasi peserta 
didik 3) Hambatan dalam mengelola administrasi  sarana  
prasarana,   4)  Hambatan  dalam  mengelola  administrasi  
keuangan  adalah  karena dana hanya berasal dari 
pemerintah.  
 
 
3. Upaya-upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam   (Kode: A.2) 
 upaya peningkatan kinerja guru 
KODE DATA 
CL. W. 01 
CL. W.02 
CL. W.04 
CL. P.03 
CL. D.02 
CL. D.06 
Upaya yang dilakukan  untuk meningkatkan kinerja guru 
adalah dengan memperbaiki kinerjanya, melalui 
pembinaan personal pada ranah pedagogis dengan 
supervisi, percakapan pribadi, pelatihan/workshop 
kurikulum, MGMP, evaluasi diri, izin belajar dan studi 
banding. 
Peran komite madrasah dalam upaya mengatasi problem 
guru sudah sangat maksimal, diharapkan peningkatan 
kualitas pendidikan di MTs Negeri Nguntoronadi akan 
terwujud.   
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Lampiran 6 
ANALISIS DATA 
 A. Data yang absah 
No Kode Data 
1 A.1 Manajemen kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator  
berlangsung dalam suatu proses berkesinambungan secara sistematik, 
yaitu meliputi empat tahap kegiatan, yakni : perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan dan pelaksanaan 
(actuating), dan pengawasan (controlling). 
2 A.2 Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi sebagai  pendidik  atau  pemimpin  dalam  
pembelajaran  di  sekolahnya  adalah masih sulitnya mengendalikan 
guru yang kurang disiplin, selain itu sulitnya melakukan  supervisi 
terhadap semua guru, selain itu belum dapat melibatkan semua guru 
dalam  kegiatan di sekolah karena terkendala guru memiliki 
kompetensi yang tidak sama. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai manajer adanya 
kesulitan untuk meningkatan kualitas sumber  daya manusia. Karena 
masih banyak guru yang belum untuk mengikuti kegiatan workshop, 
apalagi untuk melanjutkan studinya. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai adminisrator 
adalah 1) Hambatan dalam mengelola kurikulum, 2) Hambatan  
mengelola administrasi peserta didik 3) Hambatan dalam mengelola 
administrasi  sarana  prasarana,   4)  Hambatan  dalam  mengelola  
administrasi  keuangan  adalah  karena dana hanya berasal dari 
pemerintah. 
3 A.3 Solusi yang dilakukan  untuk meningkatkan kualitas guru adalah 
dengan memperbaiki kinerjanya, melalui pembinaan personal pada 
ranah pedagogis dengan supervisi, percakapan pribadi, 
pelatihan/workshop kurikulum, MGMP, evaluasi diri, izin belajar 
dan studi banding. 
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Peran komite madrasah dalam upaya mengatasi problem guru sudah 
sangat maksimal, diharapkan peningkatan kualitas pendidikan di 
MTs Negeri Nguntoronadi akan terwujud.   
 
 B. Reduksi data  
No Kode Data 
1 A.1 Manajemen kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator  
berlangsung dalam suatu proses berkesinambungan secara sistematik, 
yaitu meliputi empat tahap kegiatan, yakni : perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan dan pelaksanaan 
(actuating), dan pengawasan (controlling). 
2 A.2 Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi sebagai  pendidik  atau  pemimpin  dalam  
pembelajaran  di  sekolahnya  adalah masih sulitnya mengendalikan 
guru yang kurang disiplin, selain itu sulitnya melakukan  supervisi 
terhadap semua guru, selain itu belum dapat melibatkan semua guru 
dalam  kegiatan di sekolah karena terkendala guru memiliki 
kompetensi yang tidak sama. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai manajer adanya 
kesulitan untuk meningkatan kualitas sumber  daya manusia. Karena 
masih banyak guru yang belum untuk mengikuti kegiatan workshop, 
apalagi untuk melanjutkan studinya. 
Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai adminisrator 
adalah 1) Hambatan dalam mengelola kurikulum, 2) Hambatan  
mengelola administrasi peserta didik 3) Hambatan dalam mengelola 
administrasi  sarana  prasarana,   4)  Hambatan  dalam  mengelola  
administrasi  keuangan  adalah  karena dana hanya berasal dari 
pemerintah. 
3 A.3 Solusi yang dilakukan  untuk meningkatkan kualitas guru adalah 
dengan memperbaiki kinerjanya, melalui pembinaan personal pada 
ranah pedagogis dengan supervisi, percakapan pribadi, 
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pelatihan/workshop kurikulum, MGMP, evaluasi diri, izin belajar 
dan studi banding. 
Peran komite madrasah dalam upaya mengatasi problem guru sudah 
sangat maksimal, diharapkan peningkatan kualitas pendidikan di 
MTs Negeri Nguntoronadi akan terwujud.   
  
C. Penyajian data  
No Kode Data 
1 A.1 Kepala madrasah dalam fungsinya sebagai administrator sudah 
menjalankan manajemen kepemimpinannya  dalam suatu proses 
berkesinambungan secara sistematik, yaitu meliputi empat tahap 
kegiatan, yakni : perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penggerakan dan pelaksanaan (actuating), dan 
pengawasan (controlling). 
2 A.2 Kepala MTs Negeri Nguntoronadi sebagai  pendidik  atau  pemimpin  
telah mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam upaya peningkatan 
kinerja guru diantaranya adalah : 
1. Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai manajer 
adanya kesulitan untuk meningkatan kualitas sumber  daya 
manusia. Karena masih banyak guru yang belum untuk 
mengikuti kegiatan workshop, apalagi untuk melanjutkan 
studinya. 
2. Hambatan-hambatan yang dijumpai kepala MTs Negeri 
Nguntoronadi dalam menjalankan perannya sebagai 
adminisrator adalah 1) Hambatan dalam mengelola kurikulum, 
2) Hambatan  mengelola administrasi peserta didik 3) 
Hambatan dalam mengelola administrasi  sarana  prasarana,   4)  
Hambatan  dalam  mengelola  administrasi  keuangan  adalah  
karena dana hanya berasal dari pemerintah. 
3 A.3 Kepala madrasah melakukan upaya-upaya  untuk meningkatkan 
kualitas guru yaitu dengan memperbaiki kinerjanya, melalui 
pembinaan personal pada ranah pedagogis dengan supervisi, 
percakapan pribadi, pelatihan/workshop kurikulum, MGMP, evaluasi 
diri, izin belajar dan studi banding. 
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